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ABSTRAK
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PREDICT OBSERVE 
EXPLAIN TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 




Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 15 Bandar lampung tahun pelajaran 2017/2018, 
masalah yang terjadi di SMAN 15 Bandar Lampung adalah rendahnya kemampuan berpikir 
kritis dan motivasi belajar peserta didik. Salah satunya disebabkan karena, peserta didik 
masih jarang diberikan kesempatan untuk bertanya dan berpendapat, sehingga, kemampuan 
berpikir kritis siswa kurang tersampaikan, dan rendahnya motivasi belajar dilihat dari sikap 
ketergantungan siswa terhadap temannya, siswa cenderung pasif dan kurang antusias ketika 
mengikuti proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan model pembelajaran POE terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran biologi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasy Experimental 
Design. Design yang digunakan adalah posttest only control group design . Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA. Sampel penelitian adalah kelas XI IPA 4 
sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 3 sebagai kelas kontrol.  Alat pengumpulan data berupa 
tes, non tes, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pencapaian pada kelas eksperimen dengan 
model pembelajaran POE diperoleh nilai rata-ratanya adalah sebesar 80. Sedangkan pada 
kelas kontrol nilai rata-ratanya adalah sebesar 73. Untuk kelas eksperimen motivasi belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran POE diperoleh persentase sebesar 80% sedangkan 
kelas kontrol diperoleh persentase sebesar 72%. Berdasarkan uji liliefors dan uji fisher 
diperoleh data hasil tes dari kedua kelompok tersebut normal dan homogen, sehingga untuk 
pengujian hipotesis dapat menggunakan uji-t independent, yaitu untuk kemampuan berpikir 
kritis diperoleh tHitung = 3,1735, sedangkan  tTabel= 1,9977 dengan α= 0,05 Sedangkan pada 
motivasi belajar diperoleh hasil tHiitung= 3,8252, sedangkan tTabel= 1,9977. Berdasarkan 
kreteria uji-t dari hasil yang diperoleh menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya, 
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran POE terhadap kemampuan berpikir kritis 
dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran biologi.















































Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri
(Q.S Ar-Ra’ad:11)”. 1
                                                            
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Bandung: PT Qomari Prima 
Publisher, 2013), h. 337
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1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.1
Pendidikan juga merupakan proses perbaikan, penguatan, penyempurnaan 
terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. Pendidikan juga dapat diartikan 
sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-
nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat.2
Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan setiap individu untuk bisa 
mengembangkan karakter dirinya, berakhlak mulia dalam rangka mempersiapkan diri 
agar bisa memberi peran dalam kehidupan baik untuk diri sendiri maupun untuk 
orang lain. Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang dilalui 
oleh setiap manusia dalam hidupnya. Melalui pendidikan, diharapkan dapat 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mempunyai karakteristik, 
                                                          
1Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 4.
2Novan Ardy Wiyani, Burnawi, Ilmu Pendidikan Islam (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 
h. 29.
2sehingga akan lebih siap untuk menghadapi masa depan dan mampu membawa 
negara ke arah yang lebih baik dan lebih maju. 
Pendidikan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
mewujudkan manusia yang seutuhnya. Kemajuan pendidikan dipengaruhi oleh 
kualitas diri seseorang yang perlu mendapatkan perhatian lebih dari semua kalangan, 
terutama dalam proses pembelajarannya sehingga pendidikan dapat menghasilkan 
generasi yang lebih baik di masa yang akan datang serta mampu mensejahterahkan 
kehidupan bangsa dan negara. Pendidikan merupakan kunci semua kemajuan dan 
perkembangan yang berkualitas, sebab dengan adanya pendidikan manusia dapat 
mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai diri pribadi maupun sebagai warga 
masyarakat. 
Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an, Allah menjelaskan bahwa orang-
orang yang berilmu memiliki kedudukan yang istimewa di sisi Allah SWT, seperti 




































































































































3Artinya :“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(QS. Al-Mujadilah: 11)3
Makna terjemahan  ayat tersebut mengungkapkan bahwa, apabila seseorang 
berlapang hati terhadap sesamanya maka Allah akan mengangkat iman dan ilmunya, 
sehingga derajatnya akan menjadi lebih baik. Apabila seseorang memiliki ilmu 
namun tidak beriman maka, ilmu yang didapat akan membahayakan dirinya sendiri. 
Dengan demikian kita harus menyeimbangkan antara ilmu pengetahuan dan iman, 
sehingga Allah akan meninggikan derajat seseorang dan akan membawa faedah yang 
besar kepada seluruh manusia. 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3, tentang sistem
pendidikan nasional yang berbunyi: “Pendidikan nasional bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.”4
                                                          
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan  Terjemahanya (Bandung: PT Qomari Prima 
Publisher, 2013), h. 543
4Undang-Undang, SIDIKNAS (UU RI NO. 20 Th. 2003) Dikbud KBRI, Tokyo (Online), 
(www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas. Diakses pada 27 februari 2017)
4Tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan
bagi karakter suatu bangsa termasuk dalam mata pelajaran biologi. Pembelajaran 
biologi di SMA yaitu mampu berpikir analitis, induktif dan deduktif dengan 
menggunakan konsep dan prinsip biologi.5
Pendidikan biologi di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi wahana 
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan biologi memiliki 
peran tidak hanya membekali nilai edukasi yang bersifat mencerdaskan siswa tetapi 
juga nilai edukasi yang membantu membentuk karakter siswa, termasuk kemampuan 
berpikir. Kemampuan berpikir peserta didik tidak sekedar muncul secara alamiah 
tetapi perlu diajarkan dan dirancang sejak di tingkat sekolah maupun perpendidikan
tinggi. Kemampuan berpikir peserta didik tersebut perlu dikembangkan pada setiap 
mata pelajaran termasuk biologi, khususnya kemampuan berpikir kritis.
Berpikir kritis menurut Noer mengatakan bahwa, proses yang bermuara pada 
penarikan suatu kesimpulan tentang apa yang harus kita percayai dan apa yang akan 
kita lakukan. Bukan untuk mencari jawaban semata, tetapi yang lebih utama 
mempertanyakan jawaban, fakta, atau informasi yang ada.6 Proses pembelajaran 
sangat mempengaruhi kemampuan berpikir peserta didik, sehingga dalam proses 
pembelajaran guru diharapkan dapat memberikan stimulus kepada peserta didik untuk 
                                                          
5BSNP, Panduan penyusunan KTSP (Jakarta: Depdiknas, 2013)
6Noer, et.al. “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis SMP Melalui Pembelajaran 
Berbasis Masalah” (seminar nasional metematika dan pendidikan matematika, FMIPA UNY, 2009), h. 
474
5mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau bepikir kritis. Kemampuan 
berpikir kritis penting dimiliki oleh setiap peserta didik, baik di sekolah maupun 
dikehidupan sehari-hari. 
Berpikir kritis dimaksudkan sebagai berpikir yang benar dalam pencarian 
pengetahuan yang relevan dan reliabel tentang dunia realita. Seseorang yang berpikir 
secara kritis mampu mengajukan pertanyaan yang cocok, mengumpulkan informasi 
yang relevan, bertindak secara efisien dan kreatif berdasarkan informasi, dapat 
mengemukakan argumen yang logis berdasarkan informasi, dan dapat mengambil 
suatu kesimpulan yang dapat dipercaya. Berpikir kritis merupakan aktivitas mental 
dalam mengevaluasi suatu argumen atau proposisi dan membuat keputusan yang 
dapat menuntun diri seseorang dalam mengembangkan kepercayaan dan melakukan 
tindakan.7
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis sangat penting, karena dengan 
berpikir kritis memungkinkan untuk dapat meningkatkan kualitas hidup, dapat 
melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah, dapat 
menjadikan kita lancar dan luwes dalam berpikir, mampu melihat suatu masalah dari 
berbagai sudut pandang, serta mampu melahirkan banyak gagasan. Adapun tujuan 
menerapkan kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran adalah untuk 
menyiapkan peserta didik dalam menjalani suatu kehidupan, sehingga mereka mampu 
untuk menjalani suatu tantangan dan persaingan di masa yang akan datang. Untuk 
                                                          
7I Wayan Sadia.”Model Pembelajaran Yang Efektif Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berfikir Kritis”. Program Pascasarjana, Universitas Pendidikan GaPnesha.2008.
6mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, guru perlu melakukan 
metode dalam proses pembelajaran agar merangsang semangat belajar dan 
kemampuan berpikir peserta didik. 
Guru harus selalu mengembangkan proses pembelajaran yang dilakukan di 
kelas, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena 
pada hakikatnya kemampuan berpikir seseorang tidak lahir dengan sendirinya, 
melainkan perlu pengarahan, salah satunya dengan memberi kegiatan yang dapat 
mengembangkan  kemampuan  berpikir peserta didik. 
Guru memiliki peranan yang sangat penting untuk mengelola proses 
pembelajaran yang berlangsung di kelas, sehingga materi yang disajikan dapat 
dicerna oleh peserta didik serta mampu menumbuhkan pola pikir yang kritis. Praktek 
pembelajaran di bangku sekolah belum secara serius dikembangkan berdasarkan 
prinsip-prinsip yang benar untuk memberikan peluang peserta didik belajar cerdas, 
kritis, kreatif dalam memecahkan masalah. 
Guru juga memiliki peranan penting dalam rangka meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Selain sebagai pengajar, guru dituntut untuk menjadi 
pembimbing bagi peserta didik. Proses pembelajaran diharapkan dapat berubah 
metode yang berpusat pada guru menjadi berpusat kepada siswa, dimana peserta 
didik terlibat langsung untuk menggali pengetahuan yang baru. Untuk itu diperlukan 
suatu variasi model pembelajaran yang sesuai agar peserta didik merasa nyaman 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih mudah 
menerima dan menguasai materi yang diajarkan. Salah satu model pembelajaran yang 
7dalam prosesnya  tidak berpusat pada guru dan memungkinkan peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu model pembelajaran Predict 
Observe Explain (POE). 
Model POE merupakan salah satu model pembelajaran yang baik untuk 
digunakan pada pembelajaran IPA khususnya biologi.8 Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung peserta didik dapat melakukan percobaan secara langsung untuk 
membuktikan prediksi yang telah mereka pikirkan sebelumnya. Selain itu, dengan 
menggunakan model pembelajaran POE diharapkan peserta didik dapat terlibat secara 
langsung dalam proses pembelajaran agar kegiatan tersebut dapat berlangsung dengan 
menyenangkan, efektif dan efisien. pembelajaran POE dapat meminimalisasi peran 
dari seorang guru dan memberikan banyak keleluasaan kepada peserta didik untuk 
membuat suatu penemuan. Kelebihan dari model pembelajaran POE salah satunya 
adalah mampu membuat proses pembelajaran menjadi lebih hidup, karena peserta 
didik terlibat secara langsung dalam menemukan konsep atau suatu pemahaman.9
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru biologi kelas 
XI dan hasil observasi di SMA Negeri 15 Bandar Lampung, diketahui bahwa proses 
pembelajaran biologi di kelas belum mampu melatih kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Proses pembelajaran biologi yang dilakukan oleh guru di kelas masih
menggunakan metode ceramah, dimana komunikasi metode ceramah ini lebih banyak 
                                                          
8Ai Linda Nurmalasari, et. Al. “Pengaruh Strategi Predict Observe Explain Berbantuan 
Permainan Tradisional Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Gaya” Jurnal 
Pena Ilmiah: Vol. 1, No. 1 (2016), h. 2
9Ibid, h. 3
8terjadi satu arah, maka kesempatan untuk mengontrol pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran sangat terbatas. Selain itu, komunikasi satu arah dapat 
mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik akan terbatas pada apa yang
telah diberikan. Peserta didik belum diberi kesempatan untuk mengeksplorasi 
kemampuannya dalam mengkonstruksi pengetahuan, sehingga kemampuan berpikir 
kritis peserta didik menjadi rendah. 
Salah satu faktor penting lain yang ikut menentukan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik adalah motivasi. Dalam proses belajar mengajar bukan hanya berpikir 
kritis yang perlu diberdayakan, tetapi juga motivasi dalam pembelajaran pun harus 
dikembangkan, karena motivasi sangat besar peranannya terhadap prestasi belajar. 
Dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik. Peserta 
didik yang memiliki intelegensi yang cukup tinggi akan menjadi gagal karena 
kekurangan motivasi, sebab hasil belajar akan optimal bila terdapat motivasi yang 
tepat. Bila peserta didik mengalami kegagalan dalam belajar, hal tersebut bisa 
disebabkan oleh metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar belum 
bervariasi, sehingga peserta didik kurang termotivasi dalam mengikuti proses belajar.
Fakta yang ditemukan di lapangan adalah pada saat proses pembelajaran 
berlangsung peserta didik kurang antusias dan kurang serius dalam memperhatikan 
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Kebanyakan dari peserta didik 
sibuk dengan urusan mereka masing-masing. Sebagian besar dari peserta didik 
menerima begitu saja penjelasan yang disampaikan oleh guru meskipun mereka tidak 
mengerti mengenai materi yang telah disampaikan. 
9Ada faktor luar yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, salah
satunya adalah teman sebaya. Pengaruh teman sebaya menjadi faktor ekstrinsik yang
sangat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, jika peserta didik bergaul 
dengan peserta didik yang memiliki minat belajar yang tinggi maka peserta didik
tersebut akan mengikuti teman-temannya. Namun, jika peserta didik bergaul dengan 
teman yang kurang mendukung minat belajar, maka akan menyebabkan peserta didik
enggan untuk belajar.10
Dalam penilaian motivasi belajar peserta didik, guru belum memiliki skala 
motivasi, sehingga penilaian motivasi belajar peserta didik dilakukan secara langsung 
saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung.
Tabel 1
Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta didik Kelas XI IPA SMA 15 





1. Sikap terhadap belajar 50 60 60% Sedang
2. Kegigihan dalam belajar 50 42 42% Kurang
3. Konsistensi dalam belajar 50 51 51% Kurang
4. 4. Loyalitas 50 65 65% Sedang
5. Achievement dalam belajar 50 55 55% Kurang
Sumber: Hasil angket motivasi belajar  Biologi  Kelas XI IPA SMAN 15 Bandar Lampung Tahun 
Ajaran 2016/2017
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil angket motivasi belajar peserta didik
kelas XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung dengan hasil yaitu indikator sikap 
terhadap belajar yaitu sebesar 60% dengan kategori sedang, indikator kegigihan 
                                                          
10Nur Fauziyatun, “Faktor-faktor Yang Melatarbelakangi  Rendahnya Motivasi Belajar 
Peserta didik Kelas IX SMP Negeri 22 Semarang Tahun Ajaran 2013/2014”. (Skripsi Universitas 
Negeri Semarang, Semarang, 2014)
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dalam belajar sebesar 42% dengan kategori sedang, indikator konsistensi dalam 
belajar sebesar 51% dengan kategori kurang, indikator loyalitas sebesar 65% dengan 
kategori sedang, dan indikator achiement dalam belajar sebesar 55% dengan kategori 
kurang. Pemetaan hasil motivasi belajar peserta didik SMAN 15 Bandar Lampung 
rata-rata kurang. 
Berdasarkan hasil amatan di kelas motivasi belajar yaitu peserta didik masih 
menunjukkan sikap yang tidak peduli dan kurang antusias seperti peserta didik 
terkadang masih menunggu perintah dari guru, kurangnya rasa ingin tahu, tidak bisa 
menjawab pertanyaan dari guru, dan tidak dapat memecahkan masalah dalam proses 
kegiatan pembelajaran. Peserta didik cenderung pasif, tidak berani mengungkapkan 
pendapat, malu bertanya, kurangnya interaksi antara guru dengan peserta didik 
maupun peserta didik dengan peserta didik, di sini dapat terlihat bahwa motivasi 
belajar siswa masih sangat kurang atau rendah. Motivasi dan berpikir kritis 
merupakan hal yang berhubungan satu sama lain dimana apabila motivasi peserta 
didik baik secara tidak langsung kemampuan berpikir kritis akan baik juga, sehingga 
peserta didik dapat mencapai sesuatu yang hendak dicapai. 




Rata-Rata Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Mata 
Pelajaran Biologi Kelas XI IPA SMAN 15 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2016/2017
Kelas Rata-rata Jumlah Peserta 
Didik
XI IPA 1 66 38
XI IPA 2 63 40
XI IPA 3 63 40
XI IPA 4 68 30
Sumber: Dokumen Nilai Biologi Kelas XI IPA SMAN 15 Bandar lampung Tahun 
ajaran 2016/2017
Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir 
kritis peserta didik pada kelas XI IPA termasuk dalam kategori rendah atau kurang. 
Ternyata setelah dianalisis dari soal-soal yang digunakan masih mengukur level 
kognitif tingkat rendah, yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta 
didik belum dikembangkan. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang 
mengaktifkan peserta didik atau proses pembelajaran yang bersifat teacher centered. 
Dampak dari sistem pembelajaran ini adalah guru mengembangkan bahan ajar 
cenderung seadanya (monoton), sehingga menyebabkan peserta didik menjadi pasif 
dan mengakibatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik menjadi rendah.11
Kemampuan berpikir kritis peserta didik belum dikembangkan karena, guru
belum mengetahui indikator dan instrumen kemampuan berpikir kritis, selain itu 
kurangnya pengetahuan guru tentang model-model pembelajaran. Model 
                                                          
11Kurdi, Fauziah Nuraini, Penerapan Student Centered Learning dari Teacher Centered 
Learning mata Ajar Ilmu Kesehatan pada Program Studi Penjaskes (Forum Kependidikan vol. 28 No. 
2 Maret 2009), h. 109
12
pembelajaran disekolah kurang bervariasi dikarenakan minimnya pengetahuan
tentang model pembelajaran yang dimiliki oleh guru, dan kurangnya kesempatan bagi 
guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang dapat menambah pengetahuan peserta 
didik. Model pembelajaran yang kurang bervariasi pada saat proses pembelajaran di 
kelas memposisikan guru sebagai pentransfer pengetahuan, padahal seharusnya guru
bertindak sebagai pasilitator. Pembelajaran dalam bentuk transfer pengetahuan yang 
dilakukan oleh guru kurang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. 
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting demi tercapainya sebuah 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. peran dari seorang guru adalah mendidik 
dan mengajar. Mendidik dalam artian upaya membina kepribadian dan karakter 
peserta didik dengan nilai-nilai tertentu dalam bentuk perilaku dan pola hidup sebagai 
manusia yang berakhlak. Sedangkan mengajar dalam artian pemberian ilmu 
pengetahuan. Guru tidak hanya bertugas untuk memberikan materi pelajaran saja, 
namun guru juga harus memberikan bimbingan dan arahan bagi peserta didik agar 
menjadi pribadi yang lebih baik untuk ke depannya. 
Peran dari seorang guru adalah agar dapat menciptakan suasana belajar yang 
nyaman untuk peserta didik, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik dan dapat menciptkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Peran seorang 
guru juga tidak lain yaitu sebagai motivasi agar peserta didik dapat mengembangkan 
kreativitas dan kemampuan peserta didik secara mandiri, karena dalam sebuah 
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pembelajaran guru menjadi faktor yang sangat penting dalam keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran di sekolah. Berhasil atau tidaknya suatu proses 
pembelajaran sebagian besar dipengaruhi oleh kualitas dari seorang guru dalam 
mengajar atau menyampaikan suatu bahan ajar kepada peserta didik demi tercapainya 
suatu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Proses pembelajaran di sekolah membutuhkan hubungan komunikasi yang baik 
antara guru dan peserta didik sehingga proses pembelajaran terjadi secara sistematis 
dengan menggunakan beberapa aspek, seperti membutuhkan strategi pembelajaran 
yang sesuai. Pembelajaran harus didesain dengan baik agar proses pembelajaran yang 
terjadi dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Selama ini proses pembelajaran 
di sekolah lebih didomunasi dengan metode ceramah, latihan soal, diskusi, dan 
ditutup dengan pemberian tugas rumah. 
Metode ceramah menyebabkan peserta didik hanya diam dan mendengarkan 
penjelasan dari guru dan cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Metode latihan 
soal tidak optimal karena peserta didik hanya mengerjakan soal-soal latihan di buku 
ajar biologi dengan cara memindahkan jawaban yang sudah tersedia di buku tersebut. 
Pada metode diskusi tidak semua peserta didik dapat berperan aktif dalam proses 
pembelajaran karena hanya beberapa anggota kelompok saja yang aktif yang lainnya 
hanya diam dan kurang terlibat dalam kegiatann diskusi. Dalam pemberian tugas 
serta latihan semua peserta didik tidak mengerjakan sendiri melainkan melihat dan 
menyalin pekerjaan teman yang lainnya, sehingga diperlukan model pembelajaran 
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yang dapat menarik peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Salah satu model pembelajaran yang diyakini dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik adalah model
pembelajaran Predict Observe Explain (POE). POE merupakan salah satu model 
pembelajaran yang baik untuk digunakan pada pembelajaran IPA khususnya 
biologi.12Pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik dapat melakukan 
percobaan secara langsung untuk membuktikan prediksi yang telah mereka pikirkan 
sebelumnya melalui tahap Predict, Observe, dan Explain. 
Model Predict Observe Explain (POE) merupakan rangkaian proses 
pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta didik melalui tahap prediksi atau 
membuat dugaan awal (predict), pengamatan atau pembuktian dugaan (observe), 
serta penjelasan terhadap hasil pengamatan (explain). Model ini dapat  digunakan 
untuk menggali pengetahuan awal  peserta didik, memberikan informasi kepada guru 
mengenai kemampuan berpikir peserta didik, mengkondisikan peserta didik untuk 
melakukan diskusi, memotivasi peserta didik untuk mengeksplorasi konsep yang 
dimiliki, dan membangkitkan peserta didik untuk melakukan investigasi. 
Model ini merupakan salah satu model berorientasi konstruktivisme yang 
menekankan pada cara peserta didik membangun atau menemukan pengetahuan 
                                                          
12Ai Linda Nurmalasari, et. Al. “Pengaruh Strategi Predict Observe Explain Berbantuan 
Permainan Tradisional Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Gaya” Jurnal 
Pena Ilmiah: Vol. 1, No. 1 (2016), h. 2
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sendiri. Model ini melatihkan peserta didik untuk memberikan prediksi atau jawaban 
sementara dari permasalahan yang diberikan oleh guru.13
Materi Sistem Gerak merupakan salah satu materi biologi kelas XI semester 
ganjil. Pembelajaran pada materi sistem gerak menuntut peserta didik untuk 
melakukan identifikasi struktur dan fungsi, menggambarkan, menjelaskan keterkaitan 
tulang, sendi dan otot dalam sistem gerak sampai mampu membuat laporan hasil 
pemanfaatan teknologi pada kerusakan sistem gerak.
Penelitian sebelumnya oleh Ai Linda Nurmalasari yang berjudul “pengaruh 
model Predict Observe Explain berbantuan permainan tradisional terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi gaya” diperoleh informasi bahwa model 
pembelajaran POE dapat meminimalisasi peran dari seorang guru dan memberikan 
banyak keleluasaan kepada peserta didik untuk membuat suatu penemuan. Kelebihan 
dari model pembelajaran POE salah satunya adalah mampu membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih hidup, karena peserta didik terlibat secara langsung 
dalam menemukan konsep atau suatu pemahaman.14
Berdasarkan pemaparan di atas penulis mencoba melakukan penelitian dengan 
mengangkat judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Predict Observe 
Explain (POE) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Biologi”. 
                                                          
13Ratna Widyaningrum, et. al. “Pengembangan Modul Berorientasi POE (Predict, Observe, 
Explain) Berwawasan Lingkungan Pada Materi Pencemaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik”, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2013), h. 4.
14Op. Cit, h. 3
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat di
identifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 
biologi di SMAN 15 Bandar Lampung
2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik belum dikembangkan, karena selama 
proses pembelajaran guru lebih mendominasi dan sibuk menjelaskan materi 
yang menyebabkan pembelajaran tidak berpusat pada peserta didik (Student 
Centered) sehingga kemampuan peserta didik untuk berpikir tidak muncul, dan 
peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.
3. Rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi di 
SMAN 15 Bandar Lampung
4. Pembelajaran yang digunakan masih model pembelajaran langsung yang masih  
berpusat pada guru, belum berpusat pada siswa. 
5. Guru belum mengetahui indikator dan instrumen kemampuan berpikir kritis 
dan motivasi belajar. 
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
penelitian ini sebagai berikut:
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran POE. Adapun 
langkah-langkah model pembelajaran POE adalah peserta didik membuat 
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dugaan awal (predict), pembuktian dugaan (Observe), serta penjelasan terhadap 
hasil pengamatan (Explain).
2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dibatasi dengan indikator berpikir 
kritis menurut Ennis yaitu: memberi penjelasan sederhana, membangun 
keterampilan dasar, menyimpulkan, dan membuat penjelasan lebih lanjut. 
Motivasi belajar peserta didik dibatasi dengan indikator Cucu Suhana yaitu: 
sikap dalam belajar, kegigihan dalam belajar, konsistensi dalam belajar dan 
achievement dalam belajar.
3. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI, lokasi penelitian adalah
SMAN 15 Bandar Lampung.
4. Waktu pelaksanaan penelitian pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta pembatasan 
masalah yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh yang positif penggunaan model pembelajaran Predict 
Observe Explain terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata 
pelajaran biologi?
2. Apakah ada pengaruh yang positif penggunaan model pembelajaran Predict 
Observe Explain terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
biologi?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini tujuan dan manfaat yang akan dicapai, antara lain:
1. Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Predict 
Observe Explain terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi  peserta 
didik pada mata pelajaran biologi.
2. Manfaat penelitian
a. Manfaat Teoritis 
Memberikan pedoman yang jelas pada pendidik dan calon pendidik 
tentang model POE dalam meningkatkan mutu pendidikan dan untuk 
mengembangkan penelitian–penelitian yang menggunakan model POE.
b. Manfaat Praktis
Memberi masukan kepada pendidik dalam menentukan model 
pembelajaran yang tepat, yang dapat menjadi alternatif lain dalam mata 
pelajaran IPA (Biologi) khususnya pada peserta didik kelas XI Sekolah 




A. Hakikat Pembelajaran IPA Biologi
Pada hakikatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan prilaku ke arah yang lebih baik.15
Selain pendapat tersebut, ada pula pendapat lain menyatakan bahwa, pembelajaran 
dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subyek didik  
yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar 
subyek didik dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.16
Biologi merupakan salah satu bagian dari bidang pelajaran IPA. Biologi 
merupakan ilmu yang sudah cukup tua, karena sebagian besar berasal dari 
keingintahuan manusia tentang dirinya, dan tentang lingkungannya.17 Pada 
hakikatnya, IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah.18
Oleh karena itu, pelajaran biologi dapat dibangun berdasarkan ketiga dasar tersebut.
Biologi mempelajari tentang struktur fisik dan fungsi alat-alat tubuh manusia dengan 
                                                          
15E.Mulyasari, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 255.
16Kokom Komalasari. Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung: Refika 
Aditama, 2010), h. 3.
17Nuryani  y Rustaman, et. al. Strategi Belajar Mengajar Biologi (Bandung: UPI, 2003), h. 
12.
18 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 13.
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segala keingintahuannya. Biologi mempelajari alat tersebut disekitar atau 
lingkungannya.19
Pembelajaran biologi mempunyai karakteristik tersendiri dibandingkan 
dengan ilmu-ilmu alam lainnya, belajar biologi berarti upaya untuk mengenal proses 
kehidupan nyata di lingkungan. Berupaya mengenali diri sendiri sebagai makhluk 
individu maupun sosial. Sehingga dengan belajar biologi diharapkan dapat 
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas dan lulusan hidup manusia dengan 
lingkungan. Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan pengetahuan 
keterampilan, sikap, nilai, dan tanggung jawab kepada lingkungan, masyarakat, 
bangsa serta negara, yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.
Pembelajaran biologi menekankan pada pemberian pengalaman secara 
langsung. Salah satunya dengan melakukan observasi secara langsung tentang materi 
yang dipelajari. Karenanya, peserta didik perlu dibantu untuk mengembangkan 
sejumlah pendekatan agar mereka mampu mempelajari dan memahami alam sekitar. 
Pada hakikatnya, pembelajaran biologi berupaya untuk membekali paserta didik 
dengan berbagai kemampuan tentang cara mengetahui dan cara mengerjakan yang 
dapat membantu peserta didik untuk memahami alam sekitar secara mendalam.
                                                          
19Nuryani y Rustaman, et. al, Op.Cit, h. 14.
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B. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Menurut Mills model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual 
yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak 
berdasarkan model itu. Model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan 
pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem.20
Model pembelajaran adalah suatu deskripsi dari lingkungan pembelajaran, 
termasuk perilaku kita sebagai guru di mana model itu diterapkan. Penerapan model 
pembelajaran guru membantu para peserta didik dalam memperoleh informasi, 
gagasan, keterampilan, nilai, cara berpikir, cara mengekspresikan diri, serta mengajar 
tentang bagaimana cara belajar.21 Menurut Arends, model pembelajaran mengacu 
pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 
dan pengelolaan kelas.22
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
adalah, suatu kegiatan pembelajaran yang terencana untuk menciptakan suatu 
lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai dan 
memungkinkan peserta didik dapat berinteraksi dengan baik, sehingga terjadinya 
suatu perubahan atau perkembangan yang diinginkan pada diri peserta didik.
                                                          
20Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), h. 45.
21Warsono, Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen (Surabaya: Remaja Rosda 
Karya, 2012), h. 172.
22Agus Suprijono, Op.Cit, h. 46.
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Brady mengemukakan bahwa model pembelajaran dapat diartikan sebagai 
blueprint yang dapat dipergunakan untuk membimbing guru di dalam 
mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. Untuk lebih memahami model 
pembelajaran Brady mengemukakan 4 premis tentang model pembelajaran, yaitu:23
a. Model memberikan arah untuk persiapan dan implementasi kegiatan 
pembelajaran. Karena itu model pembelajaran lebih bermuatan praktis 
implementatif dari pada bermuatan teori.
b. Meskipun terdapat sejumlah model pembelajaran yang berbeda, namun 
pemisahan antara satu model dengan model yang lain tidak bersifat deskrit. 
Meskipun terdapat beberapa jenis model yang berbeda, model-model tersebut 
memiliki keterkaitan, terlebih lagi di dalam proses implementasinya. 
c. Tidak ada satupun model pembelajaran yang memiliki kedudukan lebih    penting 
dan lebih baik dari yang lain. Tidak satupun model tunggal yang dapat 
merealisasikan berbagai jenis dan tingkatan tujuan pembelajaran yang berbeda.
d. Pengetahuan guru tentang berbagai model pembelajaran memiliki arti penting di 
dalam mewujudkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Keunggulan model 
pembelajaran dapat dihasilkan jika guru mampu mengadaptasikan atau 
mengkombinasikan beberapa model sehingga menjadi lebih serasi dalam 
mencapai hasil belajar peserta didik yang lebih baik.
                                                          
23Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 146.
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Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya 
rasa senang peserta didik terhadap pelajaran, menumbuhkan kemampuan berpikir 
kritis dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan 
bagi peserta didik untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan peserta didik
mencapai hasil belajar yang lebih baik.24
Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa, model pembelajaran 
adalah suatu cara yang digunakan oleh guru demi tercapainya suatu tujuan yang ingin 
dicapai. Guru harus pandai-pandai memilih model ataupun strategi pembelajaran agar 
peserta didik tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru dituntut untuk memiliki pemahaman yang 
komprehensip serta mampu mengambil keputusan yang rasional kapan waktu yang 
tepat untuk menerapkan salah satu atau beberapa strategi (model pembelajaran) 
secara efektif. 
Pada umumnya model pembelajaran memiliki ciri-ciri yang dapat di kenali 
secara umum sebagai berikut:
1). Memiliki prosedur yang sistematis
2). Hasil belajar di terapkan secara khusus
3). Penetapan lingkungan secara khusus
4). Ukuran keberhasilan 
                                                          
24Ibid. h. 143-146
24
5). Intraksi dengan lingkungan.25
2. Model pembelajaran Predict observe explain (POE)
a. Pengertian Predict Observe Explain (POE)
Model POE merupakan rangkaian proses pemecahan masalah yang dilakukan 
oleh peserta didik melalui tahap prediksi atau membuat dugaan awal (predict), 
pengamatan atau pembuktian dugaan (observe), serta penjelasan terhadap hasil 
pengamatan (explain). Model ini dapat  digunakan untuk menggali pengetahuan awal  
peserta didik, memberikan informasi kepada guru mengenai kemampuan berpikir 
peserta didik, mengkondisikan peserta didik untuk melakukan diskusi, memotivasi 
peserta didik untuk mengeksplorasi konsep yang dimiliki, dan membangkitkan 
peserta didik untuk melakukan investigasi. 
Model ini merupakan salah satu model berorientasi konstruktivisme yang 
menekankan pada cara peserta didik membangun atau menemukan pengetahuan 
sendiri. Model ini melatihkan peserta didik untuk memberikan prediksi atau jawaban 
sementara dari permasalahan yang diberikan oleh guru.26
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POE adalah model pembelajaran yang banyak dikembangkan dalam 
pendidikan sains, model ini akan berhasil dengan baik jika para peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengamati demonstrasi baik yang dilakukan oleh guru atau oleh 
temannya sendiri yang ditunjuk oleh guru.27
Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran POE digunakan untuk menemukan kemampuan peserta didik dalam 
memprediksi dan dapat memberikan keyakinan terhadap peserta didik mengenai 
kebenaran dari suatu materi yang dipelajari. 
b. Sintaks model pembelajaran POE
1). Peserta didik dibagi dalam kelompok-kelompok kecil berkisar antara 3-8 
orang bergantung pada jumlah peserta didik dalam kelas serta tingkat 
kesukaran materi ajar. Semakin sukar, semakin diperlukan jumlah peserta 
didik yang lebih besar dalam kelompok tersebut agar diperoleh buah fikiran 
yang lebih variatif.
2). Siapkan demonstrasi yang terkait dengan topik yang akan dipelajari. 
Upayakan agar kegiatan ini dapat membangkitkan minat peserta didik, 
sehingga mereka akan berupaya melakukan observasi yang cermat.
                                                          
27Warsono, Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Assessment (Surabaya: Remaja Rosda 
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3). Jelaskan kepada peserta didikapa yang anda lakukan.
a). Langkah 1: Melakukan Prediksi (Predict)
(1). Mintalah kepada peserta didik secara perorangan menuliskan 
prediksinya tentang apa yang akan terjadi.
(2). Tanyakanlah kepada mereka tentang apa yang mereka pikirkan 
terkait apa yang akan mereka lihat dan mengapa mereka berpikir 
seperti itu.
b). Langkah 2: Melakukan observasi (observation)
(1). Laksanakan sebuah demonstrasi 
(2). Sediakan waktu yang cukup agar mereka dapat fokus pada 
observasinya
(3). Mintalah kepada peserta didik menuliskan apa yang mereka amati
c). Langkah 3: Menjelaskan (explain)
(1) Mintalah peserta didik memperbaiki atau menambahkan penjelasan 
kepada hasil observasinya.
(2) Setelah setiap peserta didik siap dengan makalah untuk penjelasan, 
laksanakan diskusi kelompok.28
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Predict-observe-explain (POE)
Berikut adalah kelebihan model pembelajaran POE:
1). Dapat digunakan untuk mengungkap gagasan awal peserta didik
2). Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran peserta didik
3). Membangkitkan diskusi
4).Memotivasi peserta didik agar berkeinginan untuk melakukan 
eksplorasi konsep
5).  Membangkitkan keinginan untuk menyelidiki.
d. Kelemahan Model Pembelajaran Predict-observe-explain (POE)
Berikut ini kelemahan model pembelajaran POE:
1). Memerlukan persiapan yang lebih matang, terutama terkait penyajian 
persoalan pembelajaran biologi dan kegiatan eksperimen yang 
dilakukan untuk membuktikan prediksi yang diajukan peserta didik.
2). Untuk kegiatan eksperimen, memerlukan peralatan, bahan-bahan dan 
tempat yang memadai.
3). Untuk melakukan kegiatan eksperimen, memerlukan kemampuan dan 
keterampilan yang khusus bagi guru, sehingga guru dituntut untuk 
bekerja secara professional.
4).Memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk 
keberhasilan proses pembelajaran siwa.
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C. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir 
Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak. Walaupun 
tidak bisa dipisahkan dari aktivitas kerja otak, pikiran manusia lebih dari sekedar 
kerja organ tubuh yang disebut otak. Kegiatan berpikir juga melibatkan seluruh 
pribadi manusia dan juga melibatkan perasaan dan kehendak manusia. Memikirkan 
sesuatu berarti mengarahkan diri pada obyek tertentu, menyadari secara aktif dan 
menghadirkannya dalam pikiran kemudian mempunyai wawasan tentang obyek 
tersebut.Secara umum berpikir dianggap sebagai proses kognitif, yaitu suatu aktivitas.
Secara sederhana, berpikir adalah proses informasi secara mental atau secara 
kognitif. Secara lebih formal, berpikir adalah penyusunan ulang atau manipulasi 
kognitif baik informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol yang disimpan dalam 
long term memory. Berpikir adalah sebuah representasi simbol dari beberapa 
peristiwa atau item. Menurut definisi lain berpikir adalah melatih ide-ide dengan cara 
yang tepat dan seksama yang dimulai dengan adanya masalah. Berpikir adalah sebuah 
proses dimana representasi mental baru dibentuk melalui transformasi informasi dan 
interaksi yang komplek atribut-atribut mental seperti penilaian, abstraksi, logika, 
imajinasi, dan pemecahan masalah.29
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Konteks pembelajaran mengembangkan kemampuan berpikir ditunjukkan 
untuk beberapa hal, diantaranya adalah :
a. Mendapat latihan berpikir secara kritis dan kreatif untuk membuat keputusan 
dan menyelesaikan masalah dengan bijak, misalnya luwes, reflektif, ingin 
tahu, mampu mengambil resiko, tidak putus asa, mau bekerjasama dan lain-
lain.
b. Mengaplikasikan pengetahuan, pengalaman dan kemahiran berpikir secara 
lebih praktik baik di dalam atau di luar sekolah.
c. Menghasilkan ide atau ciptaan yang kreatif dan inovatif.
d. Mengatasi cara-cara berpikir yang terburu-buru, kabur dan sempit.
e. Meningkatkan aspek kognitif dan afektif, dan seterusnya perkembangan 
intelek mereka.
f. Bersikap terbuka dalam menerima dan memberi pendapat, membuat 
pertimbangan berdasarkan alasan dan bukti, serta berani memberi pandangan 
dan kritik.30
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2. Pengertian Berpikir kritis
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan 
mencapainya. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampuan akan memperkuat 
motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembanganya.31Salah satunya 
adalah kemampuan berpikir kritis.
Berpikir kritis menurut ahli, John Dewey berpendapat bahwa berpikir kritis 
merupakan proses yang persistent (terus-menerus) dan teliti. Berpikir dimulai apabila 
seseorang dihadapkan pada suatu masalah (perplexity). Ia menghadapi suatu yang 
menghendaki adanya jalan keluar, situasi yang menghendaki adanya jalan keluar 
tersebut mengundang yang bersangkutan untuk memanfatkan pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan yang sudah dimiliknya terjadi suatu proses tertentu di 
otaknya sehingga ia mampu menemukan sesuatu yang tepat dan sesuai untuk 
digunakan mencari jalan keluar terhadap masalah yang dihadapinya. Dengan 
demikian yang bersangkutan melakukan proses yang dinamakan berpikir.32
Mengajarkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dipandang 
sebagai sesuatu yang sangat penting untuk dikembangkan di sekolah agar peserta 
didik mampu dan terbiasa menghadapi berbagai permasalahan disekitarnya. Pendapat 
lain menyatakan penguasaan berpikir kritis tidak cukup dijadikan sebagai tujuan 
pendidikan semata, tetapi juga sebagai proses fundamental yang memungkinkan 
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peserta didik untuk mengatasi berbagai permasalahan masa yang akan mendatang di 
lingkungannya.33
Proses belajar mengajar guru tidak boleh mengabaikan penguasaan berpikir kritis 
peserta didik. Berikut pengertian berpikir kritis menurut para ahli:
a. Kemampuan berpikir kritis di definisikan sebagai proses berpikir secara aktif, 
dimana kita berpikir mengenai segala sesuatu untuk diri sendiri, 
membangkitkan pertanyaan untuk diri sendiri, dan mencari informasi untuk diri 
sendiri.34
b. Definisi lain menyatakan bahwa, “Critical thinking is areasonable, reflective 
thinking that is focused on deciding what to believe or do”. Berpikir kritis 
adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektis yang berfokus untuk 
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan.35
c. Selanjutnya didefinisikan sebagai kemampuan berpikir kritis untuk mengenal 
masalah, menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-
masalah itu, mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan, 
mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan, memahami dan 
menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas, menganalisis data, menilai 
fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan, mengenal adanya hubungan 
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32
yang logis antara masalah-masalah, menarik kesimpulan-kesimpulan dan 
kesamaan-kesamaan yang diperlukan.36
Menurut Halpen, berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau 
strategi kognitif dalam menentukan tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menentukan 
tujuan, mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada sasaran-sasaran bentuk 
berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, merumuskan 
kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan ketika
menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe 
yang tepat.37
Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik karena dengan 
kemampuan ini anak didik mampu bersikap rasional dan mampu memilih alternatif 
pilihan yang terbaik bagi dirinya. Selain itu menanamkan kemampuan berpikir kritis 
bagi anak didik perlu dilakukan agar mereka dapat mencermati berbagai persoalan 
yang setiap saat akan hadir dalam kehidupanya. Dengan demikian mereka akan 
tangguh dalam menghadapi berbagai persoalan, mampu menyelesaikan persoalan 
dengan tepat, dan mampu mengaplikasikan materi pengetahuan yang diperoleh dari 
bangku sekolah dalam situasi berbeda dalam kehidupan nyata sehari-hari.38
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Berdasarkan pendapat-pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahwa, 
berpikir kritis adalah sebagai kegiatan  menganalisis ide atau gagasan kearah yang 
lebih spesifik, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkan kearah 
yang lebih sempurna. 
3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Ada beberapa indikator berpikir kritis seperti yang diungkapkan oleh Eggen 
dan Kauchak yaitu mengidentifikasi asumsi-asumsi tersirat, mengetahui generalisasi 
yang benar dan salah, mengidentifikasi informasi yang relevan dan tidak relevan serta 
mengidentifikasi bias, klise dan propaganda.39Sedangkan menurut Yamin indikator 
berpikir kritis adalah menganalisa argument serta memberikan interpretasi 
berdasarkan persepsi yang benar dan rasional, analisis asumsi dan bias argument dan 
interpretasi logis.40
Menurut Ennis, ada lima indikator berpikir kritis yang dikelompokkannya 
dalam lima aktivitas besar yaitu :
a. Memberikan penjelasan sederhana, yang terdiri atas: memfokuskan 
pertanyaan, menganalisis argumen, serta bertanya dan menjawab pertanyaan 
klarifikasi dan pertanyaan yang menentang.
b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas pertimbangan kredibilitas 
suatu sumber dan mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.
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40Loc. cit
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c. Menyimpulkan yang terdiri atas: membuat deduksi, menginduksi atau 
mempertimbangkan hasil induksi dan membuat  dan memprtimbangkan nilai 
keputusan.
d. Membuat penjelasan lebih lanjut, yang terdiri atas: mengidentifikasi asumsi.
e. Mengatur strategi dan taktik, yang terdiri atas: memutuskan suatu tindakan.41
Seseorang dikatakan berpikir  kritis dapat dilihat dari beberapa indikator 
Robbert H. Ennis mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis menjadi lima indikator 
sebagai berikut:42
Tabel 3
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Robert H. Ennis
No Indikator Sub indikator Keterangan
Memfokuskan
pertanyaan 
a. Mengidentifikasi dan 
merumuskan masalah
b. Mengidentifikasi atau 
merumuskan jawaban yang 
mungkin




b. Mengidentifikasi alasan yang
Ditemukan
c. Mengidentifikasi alasan yang 
tidak ditemukan
d. Mencari persamaan dan 
perbedaan 
e. Mengidentifikasi dan 
menangani kerelevanan dan 
ketidak relevanan
f. Mencari struktur dari suatu 
argument
g. Merangkum
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42 Robbert H. Ennis, Critical Thinking (New York: Prentice Hall, 1996), h. 4-8.
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c. Apa yang dimaksud dengan…?
d. Apa saja contohnya dan apa saja 
yang bukan contohnya?






c. Kesesuaian diantara beberapa 
sumber
d. Reputasi
e. Menggunakan prosedur yang 
diakui
f. Menegtahui resiko berdasarkan 
reputasi





a. Terlibat dalam menyimpulkan
b. Interval waktu yang singkat 
anatara observasi dan pembuatan 
laporan
c. Laporan dibuat oleh pengamat itu 
sendiri
d. Merekam hal-hal penting










a. Membuat generalisasi 









Menyesuaikan, menimbang, dan 
memutuskan.
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a. Bentuk : sinonim, klarifikasi, 
jarak, kesamaan pernyataan, 
operasional, contoh dan bukan 
contohs





a. Alasan-alasan yang tidak 
ditemukan secara implicit




a. Mengidentifikasi masalah 
b. Menyeleksi criteria untuk 
membuat solusi
c. Merumuskan alternative 
tindakan yang mungkin









Presentasi posisi,lisan, atau tulisan
Sumber : Robbert H. Ennis, critical thinking, (New York:Prentice Hall, 1996), h. 4-8
D. Motivasi Belajar
Motivasi merupakan istilah yang lebih umum untuk menunjuk pada seluruh 
proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam diri 
individu, tingkah laku yang ditimbulkannya, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau 
perbuatan. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
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dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan. Dari pengertian tersebut ada tiga hal penting yaitu:
1.  Motivasi itu mengawali terjadinya energi pada setiap individu manusia.
2. Motivasi tersebut ditandai dengan munculnya rasa ”feeling” atau afeksi 
seseorang.
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada 
diri manusia yang berkaitan dengan perasaan dan juga emosi kemudian dapat 
menentukan tingkah laku manusia, dorongan yang muncul itu karena adanya tujuan 
kebutuhan atau keinginan.43
Motivasi belajar merupakan kekuatan (Power motivation), daya pendorong 
(driving force), atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri 
peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan 
dalam rangka perubahan prilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.44
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil pengertian motivasi adalah suatu 
kekuatan atau daya dorong dari dalam diri individu yang membuat individu tersebut 
bergerak, terpacu dan bertindak untuk memenuhi kebutuhan sehingga akan  mencapai 
tujuan yang diinginkan.
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44Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama, 2014), h. 24.
38
a. Fungsi Motivasi
Prilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja. Belajar 
menimbulkan perubahan mental pada diri peserta didik. Bekerja menghasilkan 
sesuatu yang bermanfaat bagi diri pelaku dan orang lain. Motivasi belajar dan 
motivasi bekerja merupakan penggerak kemajuan masyarakat.
Fungsi motivasi belajar bagi peserta didik dan guru. Bagi peserta didik
pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut :
1). Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir.
2). Menginformasikan tentang kekuatan belajar, yang dibandingkan dengan teman 
sebaya.
3). Mengarahkan kegiatan belajar.
4). Membesarkan semangat belajar.
5). Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja 
berkesinambungan.45
Motivasi belajar juga penting diketahui oleh guru. Pengetahuan dan 
pemahaman tentang motivasi belajar pada peserta didik bermanfaat bagi guru,
manfaat itu sebagai berikut :
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a). Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat peserta didik 
untuk belajar sampai berhasil.
b). Mengetahui dan memahami motivasi belajar peserta didik di kelas bermacam 
ragam, ada yang acuh tak acuh, ada yang memusatkan perhatian, ada yang 
bermain, dan ada yang bersemangat untuk belajar.
c). Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara 
bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitator, instruktur, 
teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah atau pendidik.
d). Memberi peluang guru untuk kerja rekayasa pedagogis. Tugas guru adalah 
membuat semua peserta didik belajar sampai berhasil. Tantangan 
profesionalnya justru terletak pada mengubah peserta didik cerdas yang acuh 
tak acuh menjadi semangat belajar.46
Dapat disimpulkan dari paparan di atas tentang pentingnya motivasi adalah 
motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar peserta didik, motivasi 
merupakan alat untuk memengaruhi prestasi belajar peserta didik, motivasi 
merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 
dan motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaran lebih bermakna.
                                                          
46Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta Cetakan ke-4, 
2010), h. 84- 68.
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b. Jenis Motivasi
1). Motivasi instrinsik adalah motivasi yang datangnya secara alamiah atau 
murni dari diri peserta didik itu sendiri sebagai wujud adanya kesadaran 
diri sendiri (self awareness) dari lubuk hati yang paling dalam.
2). Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya disebabkan faktor-
faktor di luar diri peserta didik seperti adanya pemberian nasihat dari 
gurunya, hadiah (reward), kompetisi sehat antar peserta didik, 
hukuman (funishment), dan sebagainya.47
c. Bentuk-Bentuk Motivasi
Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang dengan sengaja diciptakan 
untuk kepentingan anak didik agar anak didik senang dan bergairah belajar. Guru 
berusaha menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dengan memanfaatkan 
semua potensi kelas yang ada. Motivasi merupakan faktor yang mempunyai arti 
penting bagi seorang pendidik. Apalah artinya anak didik pergi ke sekolah tanpa 
motivasi untuk belajar, ada juga sekelompok anak didik lain yang tidak termotivasi 
untuk belajar.  
Dalam usaha untuk membangkitkan gairah belajar anak didik, ada enam hal 
yang dapat dikerjakan oleh guru yaitu:
1). Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar.
2). Menjelaskan secara konkret kepada anak didik apa yang dapat dilakukan pada 
akhir pengajaran.
                                                          
47Cucu Suhana, Op cit, h. 24.
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3). Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai anak didik sehingga 
dapat merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik dikemudian hari.
4). Membentuk kebiasaan yang baik.
5). Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual maupun kelompok.
6). Menggunakan metode bervariasi.48
Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat guru gunakan guna mempertahankan 
minat anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan. Bentuk- bentuk motivasi 
yang dimaksud adalah:
a). Memberi angka 
Angka yang dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar 
anak didik. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan sebuah 
rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih 
meningkatnya prestasi belajar mereka.
b). Hadiah
Hadiah adalah sesuatu yang diberikan kepada orang lain sebagai penghargaan 
atau kenang-kenangan atau cendra mata. Pemberian biasa diterapkan di sekolah. Guru 
dapat memberikan hadiah pada anak didik yang berprestasi. Pemberian hadiah tidak 
mesti dilakukan pada waktu kenaikan kelas. Tidak mesti pula hadiah ini diberikan 
ketika anak didik menerima buku raport dalam setiap catur wulan, tetapi dapat pula 
dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar.
                                                          
48Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Rieneka 
Cipta, 2006), h. 148-149.
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c). Pujian 
Pujian adalah alat motivasi yang positif. Setiap orang senang dipuji. Tidak 
peduli tua atau muda, bahkan anak-anak pun senang dipuji atas sesuatu pekerjaan 
yang telah dikerjakannya dengan baik. Dalam kegiatan belajar mengajar pujian dapat 
dimanfaatkan sebagai alat motivasi. Pujian dapat berfungsi untuk mengarahkan 
kegiatan anak didik pada hal-hal yang menunjang tercapai tujuan pengajaran.
d). Gerakan tubuh
Gerakan tubuh merupakan penguatan yang dapat membangkitkan gairah belajar 
anak didik, sehingga proses belajar mengajar lebih menyenangkan. Hal ini terjadi 
karena interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik seiring untuk mencapai 
tujuan pengajaran. Gerakan tubuh dapat meluruskan prilaku anak didik yang 
menyimpang dari tujuan pengajaran.
e). Pemberian tugas
Tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan untuk diselesaikan. 
Anak didik yang menyadari akan mendapat tugas dari guru setelah mereka menerima 
bahan pelajaran, akan memperhatikan penyampaian bahan pelajaran. Mereka 
berusaha meningkatkan perhatian dengan konsenterasi terhadap penjelasan demi 
penjelasan yang disampaikan oleh guru.
f). Memberi ulangan 
Ulangan adalah salah satu strategi yang penting dalam pelajaran. Dalam 
kegiatan belajar mengajar, ulangan dapat guru manfaatkan untuk membangkitkan 
perhatian anak didik terhadap bahan yang diberikan di kelas.
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g). Mengetahui hasil
Ingin mengetahui adalah suatu sifat yang sudah melekat dalam diri setiap 
orang, jadi setiap orang ingin mengetahui sesuatu yang belum diketahuinya. 
Dorongan ingin mengetahui membuat seseorang berusaha dengan cara apapun agar 
keinginannya itu menjadi kenyataan atau terwujud. Karena anak didik adalah 
manusia, maka didalam dirinya ada keinginan untuk mengetahui sesuatu. Guru tidak 
harus mematikan keinginan anak didik untuk mengetahui tetapi memanfaatkannya 
untuk kepentingan pengajaran.
h). Hukuman
Hukuman adalah reinforcement yang negatif, tetapi diperlukan dalam 
pendidikan. Hukuman yang dimaksud disini adalah hukuman yang bersifat mendidik.
Hukuman yang mendidik inilah yang diperlukan dalam pendidikan. Misalnya 
kesalahan anak didik karena melanggar disiplin dapat diberikan hukuman berupa 
sanksi berupa menyapu lantai, mencatat bahan pelajaran yang ketinggalan, atau apa 
saja yang sifatnya mendidik.49
d. Ciri-Ciri Motivasi Belajar 
Motivasi belajar, pada umumnya memiliki beberapa indikator atau unsur yang 
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator 
motivasi belajar menurut Uno dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1). Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2). Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
                                                          
49Ibid. h. 149-156.
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3). Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
4). Adanya penghargaan dalam belajar.
5). Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
6). Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang 
peserta didik dapat belajar dengan baik.50
Penjelasan mengenai ciri-ciri motivasi belajar yang dikemukakan beberapa 
pendapat, maka dapat diambil indikator atau ciri-ciri motivasi belajar yaitu tekun 
menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, senang bekerja mandiri, percaya pada 
hal yang diyakini, senang mencari dan memecahkan soal-soal, adanya hasrat dan 
keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar (variasi dalam aktivitas belajar) dan lingkungan belajar 




1. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari 
seberapa lama penggunaan waktu belajar
2. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari 
kecendwerungan perilakunya terhadap belajar apakah senag, ragu, atau 
tidak senang
3. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari 
seberapa sering kegiatan belajar itu dilakukan
4. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari 
ketetapan dan kelekatan peserta didik terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran
5. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari 
keuletan dan kemampuannya dalam mensiasati dan memecahkan 
                                                          




6. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari 
kesetiaan dan berani mempertaruhkan biaya, tenaga, dan fikirannya 
secara optimal
7. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari 
target belajar yang kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan
8. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari 
prestasi belajarnya.
Sumber : Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, 2014, h. 24
E. Penelitian Relevan 
M.P. Restami, K. Kusuma, M.Pujiani dalam penelitiannya yang berjudul 
“pengaruh model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) terhadap pemahaman 
konsep fisika dan sikap ilmiah ditinjau  dari gaya belajar peserta didik” disimpulkan 
bahwa aspek-aspek yang diukur dalam sikap ilmiah peserta didik meliputi rasa ingin 
tahu, respek terhadap bukti dan fakta, kemauan untuk mengubah pandangan, berpikir 
kritis, kreatif, dan jujur. Kemudian aspek yang diukur dalam pemahaman konsep 
meliputi kemampuan menginterpretasi, memberikan contoh, mengklasifikasikan, 
merangkum, menduga, membandingkan, dan menjelaskan. Data analisis 
menggunakan statistik deskriptif dan pengujian hipotesis menggunakan anova dua 
jalur dengan desain factorial 2x3. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh 
interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar terhadap pemahaman konsep 
fisika dan sikap ilmiah peserta didik. 
Sawitri Epi Wahyuni, Suciati Sudarisman, Puguh Karyanto dalam 
penelitiannya yang berjudul “pembelajaran Biologi Model POE (Predict-Observe-
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Explain) melalui laboraturium virtual ditinjau dari aktivitas belajar dan kemampuan 
berpikir abstrak” menyimpulkan bahwa hasil uji hipotesis penelitian menggunakan 
anava tiga jalan sel tak sama. Hasil penelitian didapatkan bahwa peserta didik dengan 
aktivitas belajar tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik dari pada peserta didik 
yang aktivitas belajar nya rendah.
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan tersebut 
pebeliti berkeinginan melakukan penelitian tentang pengaruh model pembelajaran 
POE ((predict-Observe-Explain) terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi 




Pembelajaran Biologi di SMA:
1. Biologi mempelajari fakta dan konsep sekaligus mengembangkan 
rasa ingin tahu, cara berpikir, dan pemecahhan masalah melalui 
pengalaman secara langsung.
2. Pembelajaran terjadi by doing scince (mengalami), bukan hafalan.
3. Kenyataanya dilapangan, proses pembelajaran masih terpusat pada 
guru sehingga peserta didik cenderung pasif karena keterlibatan 
yang rendah.
Proses PembelajaranModel pembelajaran POE Model 
pembelajaran DI
Kemampuan berpikir 
kritis dan motivasi 




Kemampuan berpikir kritis 
dan motivasi belajar peserta 
didik dengan model 
pembelajaran POE
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Berdasarkan bagan tersebut dapat dijelaskan kerangka berpikir yaitu, 
pembelajaran biologi menekankan pada pemberian pengalaman langsung kepada 
peserta didik yakni terjadi by doing science dimana mereka yang belajar bukan 
menjadi spektator atau penonton, melainkan terlibat dalam pengalaman nyata. 
Pembelajaran biologi yang baik harus mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, 
membangkitkan ide-ide, dan membangun rasa ingin tahu tentang segala sesuatu yang
ada dilingkungan.
Pelaksanan pembelajaran biologi bukan diarahkan untuk menghafal materi 
yang disampaikan oleh guru tetapi untuk melatih kemampuan berpikir peserta didik
untuk memahami makna yang terkandung di dalamnya serta dihubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyatannya pembelajaran biologi masih terpaku 
pada guru dan penyampain materi. Kegiatan yang terpusat pada guru dan 
penyampaian materi akan cenderung mendorong peserta didik untuk menghafal 
informasi yang diterima. Dalam penelitian ini penulis akan mengujikan sebuah model 
pembelajaran POE pada kelas eksperiment dengan model DI pada kelas kontrol. 
Peneliti hendak membandingkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar 
peserta didik yang lebih optimal diantara kedua kelas yang diberikan perlakuan 
berbeda tersebut.
Dengan adanya pengaruh yang ditunjukan masing-masing model pembelajarn 
tersebut terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik, 
diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru sebagai bahan pertimbangan untuk 
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mengatasi masalah dalam pembelajaran biologi sehingga kedepan pembelajaran 
biologi dapat mencapai tujuan yang optimal.
G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis belum jawaban yang empiris dengan data.51
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:
H0: Tidak ada pengaruh yang positif penggunaan model pembelajaran POE (predict-
observe-explain) terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran biologi.
H1: Ada pengaruh yang positif penggunaan model pembelajaran POE (predict-
observe-explain) terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran biologi.
                                                          
51Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D




A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 di SMA Negeri 15 
Bandar Lampung kelas XI IPA semester ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018.
B. Disain Penelitian
Disain penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental. Quasi
Eksperimental adalah metode penelitian untuk menguji hipotesis berbentuk sebab 
akibat melalui adanya perlakuan dan menguji perubahan yang diakibatkan oleh 
perlakuan tersebut. Metode penelitian ini mempunyai kelas kontrol, tetapi tidak 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen.52 Kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE), sedangkan pada 
kelas kontrol dengan menggunakan model Direct Intruction (DI). Disain yang 
digunakan adalah “Postest only control group design”.
                                                          
52Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 114.
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Struktur disain penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 5
Rancangan Penelitian Eksperimental
Kelas Penelitian Perlakuan Tes Akhir
Kelas Eksperimen X Q1
Kelas Kontrol C Q2
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R & D (Bandung: Alfabeta, 2010). 
Keterangan:
X= Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict 
Observe Explain)
C =  Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Direct intruction
(DI)
Q1=  Posttest akhir pada kelas eksperiemen.
Q2= Posttest akhir pada kelas kontrol. 
C. Variabel Penelitian
Variabel adalah gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati. Variabel 
yang sifatnya sudah diberi nilai dalam bentuk bilangan atau konsep yang mempunyai 
dua nilai atau lebih.53 Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.Variabel bebas (X)
Variabel yang mempengaruhi yang menjadi perubahan atau timbulnya variabel 
terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah model pembelajaran 
POE.
                                                          
53Sugiono, ibid, h. 114
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2. Variabel terikat (Y)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas, dalam penelitian ini variabel terikatnya 
adalah kemampuan berpikir kritis dengan lambang (Y1) dan motivasi 
belajar peserta didik dengan lambang (Y2). Hubungan antara variabel bebas 
(X) dengan variabel terikat (Y) dapat digambarkan sebagai berikut:
        Pengaruh Variabel X dengan Y1 dan Y2
D. Populasi, Sampel dan Tekhnik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.54 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI IPA semester ganjil SMAN 15 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari:
a. Kelas XI IPA 1 = 40 orang
b. Kelas XI IPA 2 = 35 orang
c. Kelas XI IPA 3 = 33 orang
d. Kelas XI IPA 4 = 33 orang. 
                                                          
54Sugiono, Op.Cit, h. 215
X
    Y1
    Y2
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2. Sampel 
Berdasarkan teknik pengambilan sampel diperoleh sampel sebanyak 2 kelas 
yaitu kelas XI IPA 3 dan X1 IPA 4.
a. Kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen. Pembelajaran di kelas ini 
menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE).
b. Kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas ini 
menggunakan model  pembelajaran Direct intruction (DI).
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel.55
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dilakukan dengan teknik acak 
kelas (Cluster Rendom Sampling) yang dilakukan dengan undian kertas kecil. Pada 
kertas tertulis nama 4  kelas yang sesuai dengan populasi yang ada di sekolah. Pada 
pengundian pertama muncul kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen, pada 
pengundian kedua muncul kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol. 
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 
terhadap materi yang telah dipelajari. Tes yang akan diberikan kepada peserta didik 
berbentuk soal uraian (essay) tentang sistem gerak. Tes berupa tes tertulis. Penilaian 
tes berpedoman pada hasil tertulis peserta didik terhadap indikator-indikator 
kemampuan berpikir kritis.
                                                          
55Ibid, h. 217
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Sebelum soal tes digunakan, maka soal tes diujicobakan terlebih dahulu untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas. Tes yang telah diuji cobakan kemudian
digunakan untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis.
2. Angket
Angket digunakan untuk memperoleh data dari variabel terikat yaitu motivasi 
belajar peserta didik. Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian adalah 
sejumlah skor dari pernyataan yang mencerminkan kreatif, kemauan, kebebasan, 
keyakinan dan tanggung jawab ditandai dengan adanya berbagai inisiatif belajar, 
ingin mendapatkan pengalaman baru dan berusaha mengatasi masalah. Untuk 
mengungkap hasil motivasi belajar peserta didik digunakan skala likert dengan lima
pilihan.
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yaitu teknik yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 
data-data tentang keadaan sekolah peserta didik, dokumentasi kegiatan pembelajaran 
dikelas dan lain-lainnya sebelum diadakan tes yang berhubungan dengan penelitian.
F. Uji Coba Instrumen Penelitian
1. Uji Soal Tes
Instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah instrumen yang memiliki 
tingkat validitas (mengukur ketepatan) dan reabilitas (mengukur keajegan) yang 
tinggi. Sebelum instrumen pada tes kemampuan berpikir kritis ini digunakan, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba pada peserta didik yang telah mendapat materi sistem 
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gerak. Uji coba tersebut bertujuan untuk mengukur validitas, reliabilitas, daya 
pembeda dan indeks kesukaran. 
a. Uji Validitas
Sebuah instrumen evaluasi dikatakan valid, seperti yang dikemukakan oleh 
Johanson apabila instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak 
diukur.56 Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes uraian, validitas ini dapat 
dihitung dengan koefisien korelasi menggunakan product moment yang dikemukakan 
oleh Person sebagai berikut:57
࢘࢞࢟= ࢔∑ ࢞࢏࢟࢏࢔࢏ୀ૚ − ∑ ࢞࢏∙ ∑ ࢟࢏࢔࢏ୀ૚࢔࢏ୀ૚ට൛࢔∑ ࢞࢏૛− (∑ ࢞࢏)࢔࢏ୀ૚ ૛࢔࢏ୀ૚ ൟ൛࢔∑ ࢟࢏૛− (∑ ࢟࢏)࢔࢏ୀ૚ ૛࢔࢏ୀ૚ ൟ
Keterangan:
rxy   = Koefisien validitas
n     = Jumlah peserta tes
x     = Skor masing masing butir soal
y     = Skor total.
                                                          
56 Sukardi, Evaluasi Pendidikan : Prinsip dan Operasionalnya, Bumi Aksara, Jakarta, Cet ke-
6, 2011, h. 30-31




Interprestasi Indeks Korelasi “r” Product Moment
Besarnya “r” ProductMoment (rxy) Interpretasi
rxy< 0,30
rxy≥ 0,30 Tidak validValid
Setelah didapatkan harga koefisien validitas maka harga tersebut 
diinterpretasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur mencari angka 
korelasi “r” product moment (rxy) ≥r tabel maka butir soal dapat dinyatakan valid, 
sebaliknya jika rxy < dari r tabel maka butir soal dinyatakan invalid.58
Pada penelitian ini untuk memperoleh data tes kemampuan berpikir kritis 
peserta didik, dilakukan uji coba tes kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari 15 
soal butir uraian pada peserta didik di luar sampel penelitian. Uji coba tes dilakukan 
pada 29 peserta didik kelas XII IPA 2 SMAN 15 Bandar Lampung pada tanggal 22 
Agustus 2017.
Tabel 7
Uji Validitas Butir Soal
15 Soal 
berpikir kritis
Keterangan Butir Soal Jumlah
Valid 1,2,7,8,9,10,11,12,13,14 10 
Tidak Valid 3,4,5,6,15 5
Berdasarkan hasil perhitungan dari 15 soal yang telah diuji cobakan, diperoleh 
hasil 10 butir soal yang dinyatakan valid dan 5 diantaranya memiliki validitas yang 
rendah atau dapat dikatakan tidak valid. Soal yang telah divalidasi menggunakan 
program ANATES dengan nilai α= 0,05 dapat dilihat pada lampiran. Soal yang telah 
                                                          
58Anas Sudijono. Ibid. h.181.
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valid tersebut akan digunakan untuk soal postest dalam penelitian sebanyak 10 soal 
uraian kemampuan berpikir kritis. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabelitas tes berhubungan dengan 
masalah ketetapan hasil tes, atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang 
terjadi dapat dikatakan tidak berarti.59Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel 
jika pengukurannya konsisten, cermat dan akurat. Tujuan dari uji reliabelitas adalah 
untuk menguji soal yang digunakan dan mengetahui konsisitensi dari instrumen
sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukurannya dapat dipercaya. Untuk mengetahui 
reliabelitas instrumen tes uraian ini digunakan rumus Alpha Cronbach yaitu:
࢘૚૚= ቀ ࢔࢔−૚ቁቆ૚− ∑ ࢕࢏૛࢔࢏ୀ૚࢕²࢚ ቇ
Keterangan:
r11 = reabilitas yang dicari
n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
∑ o୧ଶ = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir itemo୲ଶ = Varian total60
                                                          




Berdasarkan pendapat tersebut, tes yang digunakan dalam penelitian ini 





0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah
0,20 ≤ r < 0,40 Rendah
0,40 ≤ r < 0,60 Cukup
0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi
0,80 ≤ r < 1,00 Sangat Tinggi
Pada saat uji reliabelitas menggunakan program ANATES, soal-soal yang 
valid memiliki koefisien reliabelitas dalam penelitian sebesar 0,79 teramasuk kategori 
tinggi, hal ini menyatakan bahwa soa-soal yang diujicobakan reliabel, karena soal 
yang dikatakan reliabel apabila koefisien reliabelitasnya > 0,70.
c. Uji Daya Pembeda
Daya pembeda dari setiap butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan 
butir soal tersebut untuk membedakan antara peserta didik yang menjawab dengan 
benar dengan peserta didik yang tidak dapat menjawab dengan benar. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung daya beda tes dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:61
ࡰ= ࡮࡭ࡶ࡭−࡮஻ࡶ࡮ = ࡼ࡭−ࡼ࡮
                                                          




ܦ = Daya beda suatu butir soal.
ܬ஺ = Jumlah peserta didik kelompok atas.
ܬ஻ = Jumlah peserta kelompok bawah.
ܤ஺ = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 
benar.
ܤ஻      = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 
benar.
஺ܲ       = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar.
஻ܲ       = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar.
Daya pembeda yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan 




DP < 0,20 Jelek0,20 < ܦ ≤ܲ 0,40 Baik0,40 < ܦ ≤ܲ 0,70 Cukup Baik0,70 < ܲܦ ≤ 1,00 Sangat Baik
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap jawaban peserta didik diperoleh daya 




Uji Daya Pembeda Butir Soal
No Keterangan No. Butir Soal
1 Sangat Baik 12
2 Baik 1,2,7,8,9,10,11,13
3 Cukup Baik 14
4 Jelek 3,4,5,6,15
Berdasarkan perhitungan menggunakan ANATES uji daya pembeda, 
menunjukan dari 15 soal diperoleh 1 soal yang memiliki daya beda lebih dari 0,71 
sehingga daya beda berkreteria sangat baik, didapat pula 8 soal yang mempunyai 
tingkat diskriminasi dari 0,41-0,70 dan dikatakan daya beda berkreteria baik. 1 soal 
berkreteria cukup baik, ini berarti soal dapat diperbaiki atau dibuang, sedangkan 5 
soal berkreteria ditolak atau jelek, maka butir soal tersebut dibuang. Dari 15 soal soal 
yang diterima hanya 10 soal yang layak digunakan untuk mengambil data tes 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Soal yang baik adalah soal yang memenuhi 
syarat kreteria dari uji validitas, uji reliabelitas, uji taraf kesukaran dan uji daya beda. 
d. Uji Tingkat Kesukaran
Sudijono mengatakan bermutu atau tidaknya butir-butir tes hasil belajar 
diketahui dari derajat kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing butir item
tersebut. Menurut Witherington dalam Sudijono angka indeks kesukaran item 
besarnya berkisar antara 0,00 sampai dengan 1,00.62
                                                          
62Sudiijono. Ibid, h. 371.
60
Untuk menghitung tingkat kesukaran butir tes digunakan rumus berikut:
ࡼ= ∑ ࢞࢏࢔࢏ୀ૚ࡿ࢓ࡺ
Keterangan:
P : tingkat kesukaran
 x : banyaknya peserta tes yang menjawab benar
Sm : skor maksimum
N : jumlah peserta tes.63
Penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria menurut
Thorndike dan Hagen dalam Sudijono sebagai berikut :
Tabel 11
Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes64
Besar P Interprestasi
0,000 Terlalu Sukar
0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar
0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang/cukup
0,70 < TK ≤ 1,00 Mudah
TK = 1,00 Sangat Mudah
Lebih lanjut Sudijono menyatakan butir-butir item tes hasil belajar dapat 
dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, apabila butir-butir item tersebut tidak 
                                                          
63Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas, dan Interpretasi Hasil Tes (Bandung: 
Remaja Rosdakarya cet. 1, 2004), h. 12.
64Rostiana Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alpabeta, 2014), h. 77
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terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran item  
adalah sedang atau cukup.65 Namun dalam penelitian, peneliti hanya ingin 
mengetahui tingkat kesukaran soal, dipakai atau dibuangnya item soal hanya 
berpedoman pada kevalidtan item soal tersebut. Adapun butir soal yang baik untuk 
diujikan adalah tipe soal yang memiliki kriteria sedang, artinya soal tersebut tidak 
terlalu mudah ataupun tidak terlalu sukar. Berdasarkan uji tingkat kesukaran ini rata-
rata soal berada pada kategori sedang dan 1 soal berada dalam kategori sukar. Berikut 
tabel tingkat kesukaran butir soal:
Tabel 12
Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal




Berdasarkan pada tabel perhitungan tingkat kesukaran butir soal di atas 
menunjukan bahwa hasil uji tingkat kesukaran dari 15 soal dihasilkan 14 soal 
berkreteria sedang dan 1 soal berkreteria sukar, sedangkan untuk soal yang 
berkreteria mudah tidak ditemukan. 
2. Penilaian Berpikir Kritis
Penilaian hasil kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator dapat diubah 
dalam bentuk persentase, dengan rumus sebagai berikut : 
Kemampuan berpikir kritis: sigma skor yang diperoleh/sigma jumlah skor maksimum 
X 100% menentukan kategori skala kemampuan peserta didik (baik, cukup, kurang, 
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dan tidak baik) berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes uraian, yang mencerminkan 
indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik.66
Tabel 13
Persentase Kemampuan Berpikir Kritis
Persentase Kategori20
76 – 100 Baik
56 – 75 Cukup
40 – 55 Kurang
0-39 Tidak baik
3. Angket Motivasi Belajar
Instrumen untuk mengukur motivasi belajar peserta didik dalam penelitian di 
ukur dengan menggunakan skala likert. Peserta didik diminta untuk memberikan 
jawaban dengan memberi tanda “√” hanya pada satu pilihan jawaban yang telah 
tersedia. Terdapat lima pilihan jawaban yang telah dimodifikasi, yaitu Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS) Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 
(STS). Lima pilihan tersebut dipilih untuk menghindari pilihan ragu-ragu peserta 
didik terhadap pernyataan yang diberikan. Pernyataan-pernyataan yang diberikan
bersifat tertutup, mengenai pendapat peserta didik yang terdiri dari pernyataan-
pernyataan positif dan negatif. Memberikan skor sikap peserta didik pada mata 
pelajaran biologi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dalam instrumen 
penilaian. 
                                                          
66Nurani Hadnistia, Analisis Berpikir Kritis Bab 3 Metode Penelitian Dengan PBL, Jurnal 
Pendidikan (Bandung FKIP UPI,2012), Dikutip Oleh Rimayana. “Pengaruh Model PBL Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis” ( Skripsi jurusan Pendikan Biologi IAIN Raden Intan: Lampung, 2011), 
h.43
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Penskoran menggunakan skala akhir menggunakan rumus.
Jumlah skor yang muncul pada setiap aspek x 100
Jumlah total skor
Tabel 14
Klasifikasi Indeks sikap 
Tingkat Penguasaan Predikat 
86 -100 Sangat baik
76 – 85 Baik
60 – 75 Cukup 
55 – 59 Kurang
≤ 54 Kurang sekali 
Sumber : Ngalim Purwanto dalam buku Prinsip-Prinsip dan Teknik
Evaluasi Pengajaran
G.Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Menurut Notoadmojo setelah data-data terkumpul, dapat dilakukan 
pengolahan data dengan menggunakan editing,  coding, procesing, dan cleaning. 
a. Editing (pengeditan data), merupakan kegiatan untuk pengecekan dan 
perbaikan isian formulir atau kuisoner. Apakah semua pertanyaan sudah 
terisi, apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas 
atau terbaca, dan apakah jawaban-jawaban relevan dengan pertanyaan.
b. Coding (pengkodean), setelah melakukan editing, selanjutnya dilakukan 
pengkodean atau coding, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau 
huruf menjadi data angka atau bilangan.
c. Processing, pada tahap ini data yang terisi secara lengkap dan telah 
melewati proses pengkodean maka akan dilakukan pemprosesan data 
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dengan memasukkan data dari seluruh skala yang terkumpul kedalam MS 
EXCEL.
d. Cleaning (pembersihan data), merupakan pengecekan kembali data yang 
sudah dientri, untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya 
kesalahan-kesalahan kode dan ketidak lengkapan, kemudian dilakukan 
pembetulan atau koreksi.67
2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data tes kemanpuan berpikir kritis ini diuji dengan 
menggunakan uji statistik. Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu  dilakukan uji 
prasyarat yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus 
dipenuhi sebagai syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan pada uji 
hipotesis berikutnya. Data yang diuji yaitu data kelas eksperimen dan data kelas 
kontrol. Uji normalitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah uji 
Liliefors.68 Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
                                                          
67Herlia Wati, “Metode Penelitian” (online) blogspot, tersedia: 
Http:Herliamer.blogspot.com/2012/05/babIV.html.(diakses tgl 31 Desember 2016 jam 09.40)
68Nana Sudjana, Metode Statistik (Bandung: Tarsito, 2001), h. 466
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1). Hipotesis Normalitas:
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1 :  Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
a). Urutan data sampel dari keci ke besar




S : Simpangan baku data tunggal
Xi : Data tunggal
X : Rata-rata data tunggal
c). Tentukan besar peluang untukl masing-masing Z berdasarkan tabel Z sebut 
dengan f(Z) 
d). Hitung frekuensi komulatif dari masing-masing nilai Z sebut dengan S(Z)
e). Tentukan nilai L0 dengan rumus F(Z)-S(Z) kemudian tentukan nilai 
mutlaknya. Ambil yang paling besar dan bandingkan dengan Lt dari tabel 
liliefors. 
f). Adapun kreteria pengujian adalah adalah sebagi berikut:
Tolak H0 jika L0>Lt
Terima H0 jika L0≤Lt
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b. Uji Homogenitas
Setelah uji normalitas dilakukan juga uji homogenitas. Uji ini untuk 
mengetahui kesamaan antara dua keadaan populasi. Dalam penelitian ini uji 





F    : Homogenitas
S1² : Varians Terbesar
S2² : Varians Terkecil
Adapun kreterian untuk uji homogenitas ini adalah:
H0 diterima jika Fh ≤ Ft      H0=Data memilki varians homogen
H0 diterima jika Fh > Ft      H0= Data tidak memiliki varians homogen.
c. Uji Hipotesis dengan Menggunakan Uji-t
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Predict Observe Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kritis 
dan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi. Uji hipotesis ini untuk 
melihat perbedaan hasil tes peserta didik dari kelompok eksperimen dan kelas 
                                                          
69Ibid, h. 249
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kontrol. Langkah-langkah untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
Untuk menguji hipotesis di atas, penulis dalam penelitian ini menggunakan
rumus statistik yaitu uji kesamaan dua rata-rata berikut :28
ݐ௛௜௧௨௡௚= ̅ݔଵ− ̅ݔଶ
ඨ( ଵ݊− 1)ݏଵଶ+ ( ଶ݊− 1)ݏଶଶଵ݊+ ଶ݊− 2 ( 1݊ଵ+ 1݊ଶ)
Keterangan  :
x1 = rata–rata kemampuan berpikir kritis pelajaran biologi sampel   
eksperimen
x2 =  rata – rata kemampuan berpikir kritis pelajaran biologi sampel 
kontrol 
n1 = Banyak sampel eksperimen
n2 =  Banyak sampel kontrol 
s1 = Standar Deviasi dari sampel eksperimen 
2s = Standar Deviasi dari sampel kontrol
S = Standar Deviasi.
                                                          
28ibid, h. 239.
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H0     : Tidak ada pengaruh yang posistif penggunaan model pembelajaran 
Predict Obsrve Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kritis 
dan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi. 
H1 : Ada pengaruh yang posistif penggunaan model pembelajaran Predict    
Obsrve Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi.
Adapun Kreteria pengujiannya adalah:
H0 ditolak, jika tHitung> tTabel, dalam hal ini H1 diterima





1. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis
Penelitian ini dilakukan di SMAN 15 Bandar Lampung, dengan menggunakan 
sampel IPA 4 yang berjumlah 33 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas 
IPA 3 yang berjumlah 33 peserta didik sebagai kelas kontrol. Proses pembelajaran 
pada kelas eksperimen yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Predict 
Observe Expalin (POE),sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran Direct intruction (DI). 
Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Predict 
Observe Expalin (POE) memberikan kesempatan kepada peserta mengemukakan ide 
dan gagasan melalui apa yang mereka lihat dan apa yang mereka amati. Selama 
proses pembelajaran peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 
melakukan pengamatan pada materi sistem gerak dengan menggunakan tahap 
Predict, Observe, dan Explain, kemudian peserta didik mencatat hasil pengamatan 
dan menjelaskan hasil yang sudah mereka dapatkan diwakili oleh perwakilan 
kelompok.
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Berdasarkan data hasil penelitian kemampuan berpikir kritis pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 15
Data Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol SMAN 15 Bandar Lampung








Eksperimen 33 60,00 97,00 80,00
Kontrol 33 57,00 87,00 73,00
Sumber: Hasil Perhitungan Data Nilai Postest Kemampuan Berpikir Kritis Biologi 
Peserta didik Kelas XI SMAN 15 Bandar Lampun.
Berdasarkan tabel 15 tersebut diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai rata-
rata kemampuan berpikir kritis biologi peserta didik kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dapat dilihat bahwa kelas eksperimen mendapatkan nilai lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil perhitungan deskripsi data amatan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Data amatan nilai kemampuan berpikir 
kritis biologi kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti pada tabel di berikut ini:
Tabel 16
Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 




















3 Menyimpulkan 76% Baik 70% Cukup






Total Rata-rata 80% Baik 72% Cukup
Sumber: Hasil Perhitungan Data Nilai Postest Kemampuan Berpikir Kritis Biologi Peserta didik 
Kelas XI SMAN 15 Bandar Lampung
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil persentase kemampuan 
berpikir kritis peserta didik masing-masing kelas berbeda pada setiap indikator. Dapat 
dilihat bahwa kelas ekperimen pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis 
dengan kreteria baik. Indikator yang lebih tinggi pencapaiiannya adalah indikator 
memberikan penjelasan lebih lanjut yaitu sebesar 84%, hal tersebut dikarenakan pada 
saat proses pembelajaran peserta didik diberikan keleluasaan untuk mengembangkan 
dan menjelaskan mengenai apa yang telah mereka lihat dan mereka amati, berpikir 
kritis bukan hanya sekedar mengingat tetapi juga membuat suatu keputusan terhadap 
apa yang bisa dipercaya. Dengan begitu wawasan peserta didik akan tergali dengan 
sendirinya. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata kreteria cukup.
Berikut grafik skor rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol:
Gambar 2
Pengelompokan Skor Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol SMAN 15 Bandar Lampung










Pada penelitian ini hanya menggunakan tes akhir atau posstest only, soal yang 
digunakan adalah berupa soal uraian yang berjumlah 10 soal, masing-masing soal 
mengukur kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan empat indikator yaitu, 
memberi penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, dan 
memberi penjelasan lebih lanjut. Pada setiap soal yang diberikan mewakili sub 
indikator kemampuan berpikir kritis. Hasil kemampuan berpikir kritis dilihat dari 
nilai posstest yang diberikan pada akhir proses pembelajaran materi sistem gerak 
setelah diberikan  perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
dimana pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunkan model Predict 
Observe Explain (POE), sedangkan pada kelas kontrol diberi perlakuan dengan 
model Direct intruction (DI).
2. Data Hasil Motivasi Belajar Peserta didik
Data hasil motivasi belajar peserta didik pada materi sistem gerak diambil 
dengan menggunakan angket motivasi belajar dengan menggunakan 20 pernyataan, 
yang terdiri dari 4 indikator yaitu sikap terhadap belajar, konsistensi, kegigihan dalam 
belajar, dan Achiement dalam belajar masing-masing indikator terdapat 5 pernyataan. 




Data Nilai Rata-Rata Motivasi Belajar peserta didik Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol SMAN 15 Bandar Lampung








Eksperimen 33 66,00 87,00 76,00
Kontrol 33 62,00 84,00 70,00
Sumber: Hasil Perhitungan Data Nilai Postest Motivasi Belajar Biologi Peserta didik 
Kelas XI SMAN 15 Bandar Lampung.
Berdasarkan tabel 17 di atas diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai rata-
rata motivasi belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat dilihat 
bahwa kelas eksperimen mendapatkan nilai lebih tinggi dengan menggunakan model 
pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dibandingkan dengan kelas kontrol 
dengan menggunkan model Direct intruction. Hasil perhitungan deskripsi data 
amatan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Data amatan nilai motivasi belajar 
kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti pada tabel di berikut ini:
Tabel 18
Motivasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 













2 Konsistensi 76% Baik 68% Cukup
3
Kegigihan Dalam 
Belajar 80% Baik 72% Cukup
4
Achiement dalam 
belajar 85% Baik 72% Cukup
Total Rata-rata 81,25% Baik 72,75% Cukup




Pengelompokan Skor Rata-rata Motivasi Belajar
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol SMAN 15 Bandar Lampung
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa, hasil persentase motivasi 
belajar peserta didik masing-masing kelas berbeda pada setiap indikator. Dapat dilihat 
bahwa kelas ekperimen pada setiap indikator motivasi belajar semuanya dengan 
kreteria baik. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata kreteria cukup hanya satu 
indikator yang berkreteria baik. Dari data tersebut dapat kita ketahui bahwa model 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat berpengaruh terhadap 
motivasi belajar peserta didik.
3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas 
1). Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sampel penelitian berdistribusi 














eksperimen yang berjumlah 33 orang maupun kelas kontrol yang berjumlah 33 orang  
dengan menggunakan nilai posttest dengan taraf signifikansi α= 0,05. Data akan 
dikatakan berdistribusi normal jika Lhitung<Ltabel. Hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini:
Tabel 19








Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa hasil uji liliefors pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol Lhitung<Ltabel, yaitu pada kelas kontrol 0,105<0,154 
sedangkan pada kelas eksperimen 0,111<0,154. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap 
homogenitas.
2). Uji Normalitas Motivasi Belajar Peserta didik
Uji normalitas terhadap data hasil perhitungan angket motivasi belajar peserta 
didik pada kelas eksperimen yang berjumlah 33 orang dan kelas kontrol yang 
berjumlah 33 orang. Hasil uji normalitas angket motivasi belajar dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini:
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Tabel 20








Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa hasil uji liliefors pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol Lhitung<Ltabel, yaitu pada kelas kontrol 0,135<0,154, 
sedangkan pada kelas eksperimen 0,082<0,154. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap 
homogenitas.
b. Uji Homogenitas
1). Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis
Setelah melakukan uji normalitas selanjutnya adalah uji homogenitas, uji 
homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah 
populasi sama atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji test homogenity 
of fariance. Apabila Fhitung<Ftabel berarti data berasal dari populasi yang homogenity 
atau berkemampuan tidak jauh berbeda dari keragaman nilai yang ada. Berikut tabel 
uji homogenitas:
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    Tabel 21









Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Fhitung  sebesar 1,0925 dan 
Ftabel sebesar 1,8044. Jadi dapat disimpulkan bahwa Fhitung<Ftabel sehingga data 
berdistribusi homogen.
2).Uji Homogenitas Motivasi Belajar peserta didik
Setelah melakukan uji normalitas selanjutnya adalah uji homogenitas, uji 
homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah 
populasi sama atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji test homogenity 
of fariance. Apabila Fhitung<Ftabel  berarti data berasal dari populasi yang homogenity 
atau berkemampuan tidak jauh berbeda dari keragaman nilai yang ada. Berikut tabel 
uji homogenitas:
                                  Tabel 22








Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Fhitung sebesar 1,1149 dan 
Ftabel sebesar 1,8044. Jadi dapat disimpulkan bahwa Fhitung<Ftabel sehingga data 
berdistribusi homogen.  
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c. Uji Hipotesis Penelitian
1) Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya akan 
dilakukan uji hipotesis yaitu menggunakan uji t untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang positif penggunaan terhadap model pembelajaran Predict Observe 
Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Adapun hasil 
analisis uji t independent dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
       Tabel 23
         Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis
Karaktersistik Berpikir Kritis Hasil Interpretasi
Thitung 3,1735
Ttabel 1,9977
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa Thitung>Ttabel 
sehingga dapat juga dikatakan bahwa Thitung lebih besar dari Ttabel sehingga, H1
diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, ada pengaruh
yang positif penggunaan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI IPA di SMAN 15 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2017/2018.
2). Uji Hipotesis Motivasi Belajar Peserta didik
selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis yaitu menggunakan uji t  independent 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif penggunaan terhadap model 
pembelajaran Predict Observe Explain (POE) terhadap motivasi belajar peserta didik. 
Adapun hasil analisis uji t independent dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa Thitung>Ttabel 
sehingga dapat juga dikatakan bahwa Thitung lebih besar dari Ttabel sehingga, H1
diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, ada pengaruh 
yang positif penggunaan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA di SMAN 15 Bandar Lampung 
tahun pelajaran 2017/2018.
B. Pembahasan
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 15 Bandar Lampung pada 
peserta didik kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 3 sebagai 
kelas kontrol. Proses pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model Predict 
Observe Explain (POE), pada kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan model 
Direct Instruction (DI). Peserta didik yang terlibat sebagai sampel pada penelitian ini 
adalah dengan total keseluruhan sebanyak 66 peserta didik. Materi yang diajarkan 
adalah sistem gerak manusia. Peneliti mengajarkan materi sistem gerak manusia pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-masing sebanyak 3 kali pertemuan, yaitu 
2 kali pertemuan dilaksanakan untuk proses belajar mengajar dan 1 kali pertemuan 
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dilaksanakan untuk evaluasi atau tes akhir (posttest) peserta didik sebagai data 
penelitian dengan bentuk tes uraian dan pengisian angket motivasi belajar
Soal tes akhir adalah instrumen yang sesuai dengan kriteria soal kemampuan 
berpikir kritis dan sudah diuji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji 
daya beda sebagai uji kelayakan soal. Selanjutnya, soal penelitian diuji cobakan 
kepada 29 orang peserta didik kelas XII IPA 2 SMA Negeri 15 Bandar Lampung 
yang telah mempelajari materi sistem gerak dengan memberikan 15soal uraian. Pada 
penelitian ini jumlah responden pada saat uji coba instrumen berjumlah 29 peserta 
didik. Adapun hasil analisis butir soal terkait uji kelayakan diperoleh hasil uji dari 15 
butir soal uraian didapat 10 soal yang valid dan 5 soal yang tidak valid. Soal yang 
tidak valid yaitu nomor soal 3, 4, 5, 6, dan 15 maka butir soal yang tidak valid 
tersebut tidak dipakai. Butir soal yang valid yaitu nomor 1, 2, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
dan 14. Peneliti menggunakan 10 butir soal untuk tes kemampuan berpikir kritis dari 
10 soal yang valid.
Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 soal, soal tersebut sudah 
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis yang ada sehingga soal tersebut dapat 
digunakan dalam penelitian. Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan materi sistem 
gerak manusia di kelas eksperimen dan kelas kontrol, pada pertemuan ketiga 
dilakukan evaluasi atau tes akhir (posttest) berupa soal uraian dan angket motivasi
yang telah mencakup indikator kemampuan berpikir kritis dan indikator motivasi 
belajar peserta didik sebagai pengumpulan data hasil penelitian dan diperoleh bahwa 
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skor rata-rata hasil tes peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut 
berbeda-beda.
Setelah instrumen soal diuji validitasnya, selanjutnya soal diuji reliabilitasnya. 
Menurut Anas Sudijono, suatu tes dikatakan baik jika memiliki reliabilitas lebih dari 
0,70. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa tes tersebut memiliki indeks 
reliabilitas sebesar 0,79 sehingga butir-butir soal tersebut dapat menghasilkan data 
relatif sama walaupun digunakan pada waktu yang berbeda, demikian tes tersebut 
memiliki kriteria tes yang layak digunakan untuk mengambil data.
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal, diperoleh 14 soal 
dengan kategori sedang, 1 soal dengan kategori sukar, sedangkan untuk kategori 
mudah tidak ditemukan. Adapun hasil analisis daya pembeda butir soal terdapat 1
soal daya beda dengan kategori cukup, 8 soal dengan kategori baik, 1 soal dengan 
kategori baik sekali, dan 5 soal dengan daya beda kategori jelek. 
Setelah hasil uji coba instrumen diperoleh, maka selanjutnya dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas. Untuk uji normalitas menggunakan metode Liliefors, 
sedangkan untuk uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji test 
homogenity of fariance. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 
data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat yang pertama 
dalam menentukan uji hipotesis yang akan dilakukan. Pada kelas eksperimen uji 
normalitas pada kemampuan berpikir kritis kelas XI IPA 4 yaitu kelas eksperimen 
yaitu Lhitung bernilai 0,111 dan Ltabel 0,154, sehingga H0 diterima. Sedangkan pada 
motivasi belajar yaitu Lhitung sebesar 0,082 dan Ltabel 0,154, sehingga H0 diterima.
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Hal ini berarti data berdistribusi normal.
Pada kelas kontrol yaitu kelas XI IPA 3 Lhitung sebesar 0,105 dan Ltabel 0,154,sehingga 
Lhitung<Ltabel menjadikan H0 diterima. Sedangkan pada motivasi belajar yaitu Lhitung
bernilai 0,135 dan Ltabel 0,154, sehingga H0 diterima. Hal ini berarti data berdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil tersebut, maka dalam penelitian ini kedua data berasal dari 
data yang berdistribusi normal sehingga dapat diteruskan dengan uji homogenitas.
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat beberapa 
varians populasi data adalah sama atau tidak. Uji ini digunakan sebagai prasyarat 
yang kedua dalam menentukan uji hipotesis yang akan digunakan. Uji homogenitas 
dilakukan pada data valiabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis dan motivasi 
belajar pada materi sistem gerak manusia. Uji homogenitas kemampuan berpikir 
kritis pada penelitian ini diperoleh Fhitung sebesar 1,0925 dan Ftabel sebesar 1,8044. 
Berdasarkan hasil perhitunga diketahui bahwa Ftabel<Ftabel sehingga data berdistribusi 
homogen.
Sedangkan pada motivasi belajar diperoleh hasil Fhitung sebesar 1,1149 dan 
Ftabel sebesar 1,8044. sehingga H0 diterima, artinya kedua sampel tersebut berasal dari 
populasi yang sama (homogen).
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas dapat diketahui bahwa data 
berdistribusi normal dan homogen maka selanjutnya data tersebut dapat di uji 
hipotesis. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan ujit independent.
Hasil perhitungan uji hipotesis kemampuan berpikir kritis T hitung=  3,1735
sedangkan Ttabel = 1,9977. Hal ini berarti Thitung>Ttabel dengan demikian dapat di ambil 
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kesimpulan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh model 
pembelajaran Predict Observe Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa dibandingkandengan kelas yang menggunakan model Direct Instruction (DI).
Dimana skor rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
mengikuti model Predict Observe Explain (POE) adalah sebesar 80 dan skor rata-rata 
posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mengikuti model Direct 
Instruction (DI) sebesar 73. Sedangkan hasil perhitungan uji hipotesis motivasi 
belajar T hitung=  3,8252 sedangkan Ttabel = 1,9977. Hal ini berarti Thitung>Ttabel dengan 
demikian dapat di ambil kesimpulan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, artinya 
terdapat terdapat pengaruh model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 
terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai rata-rata 76 dengan mengikuti model 
Predict Observe Explain (POE), dan skor rata-rata posttest motivasi belajar siswa 
yang mengikuti model Direct Instruction (DI) sebesar 70. 
Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t independent dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa pada materi 
sistem gerak manusia dengan menggunakan model Predict Observe Explain (POE) 
memberikan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar yang lebih baik daripada 
dengan menggunakan model Direct Instruction (DI). 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat 
pengaruh yang positif penggunaan model pembelajaran Predict Observe Explain
(POE) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran biologi. 
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(2) terdapat pengaruh yang positif penggunaan model pembelajaran Predict Observe 
Explain (POE) terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran biologi.
Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Qurnia 
Ni’matul Ulfa dkk pada tahun 2013 yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan 
hasil kemampuan berpikir kritis yaitu dari 42,26% sampai menjadi 86,03% hanya 
dalam 4 kali pertemuan. Berdasarkan hasil ulangan harian juga menunjukan bahwa 
dengan penggunaan model Predict Observe Explain (POE) kemampuan berpikir 
kritis siswa mengalami peningkatan.70
Temuan ini juga mendukung penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 
Koespitarini pada tahun 2013 yang menyatakan bahwa model pembelajaran Predict 
Observe Explain (POE) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.71
Perbedaan hasil yang signifikan diperoleh dari model Predict Observe 
Explain (POE) disebabkan karena pada saat pembelajaran guru menegaskan poin-
poin yang akan dikeluarkan saat tes, sehingga aktivitas siswa pada setiap tahapan 
POE dapat melatih aktivitas berpikir kritis siswa.72
Hal ini terjadi dikarenakan karakteristik dan tahapan-tahapan dalam model 
pembelajaran Predict Observe Explain (POE). Model POE merupakan rangkaian 
                                                          
70Qurnia Ni’matul Ulfah, et. al. “Penerapan Model Pembelajaran POE Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X-MIA 4 SMA N 6 Malang 
Dalam Materi Fisika Kalor” (Malang: Universitas Negeri Malang, 2013)
71Koespitarini, Resna, “Pengaruh Model POE (Predict Observe Explain) Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis siswa pada Materi Gaya” Universitas Pendidikan Indonesia, 2013
72Ryan Setiawan dkk, Penerapan Strategi Pembelajaran POE (Predict Observe Explain) untuk 
meningkatkan Hasil Belajar dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada materi Larutan Penyangga, 
(Journal Of Chemistery And Education, Vol. 1 No. 1. 2017)
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proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta didik melalui tahap prediksi 
atau membuat dugaan awal (predict), pengamatan atau pembuktian dugaan (observe), 
serta penjelasan terhadap hasil pengamatan (explain). 
Model ini dapat  digunakan untuk menggali pengetahuan awal  peserta didik, 
memberikan informasi kepada guru mengenai kemampuan berpikir peserta didik, 
mengkondisikan peserta didik untuk melakukan diskusi, memotivasi peserta didik 
untuk mengeksplorasi konsep yang dimiliki, dan membangkitkan peserta didik untuk 
melakukan investigasi. Model ini merupakan salah satu model berorientasi 
konstruktivisme yang menekankan pada cara peserta didik membangun atau 
menemukan pengetahuan sendiri. Model ini melatihkan peserta didik untuk 
memberikan suatu prediksi atau jawaban sementara dari permasalahan yang diberikan 
oleh guru.73 Peranan guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator, 
pembimbing, dan membantu peserta didik dalam belajar. Kegiatan belajar 
sepenuhnya dilakukan oleh peserta didik. Dalam kegiatan pembelajarannya, peserta 
didik dituntut dan dilatih untuk berkreasi, memunculkan ide-ide yang orisinil dalam 
merancang dan melaksanakan penyelidikan sesuai materi pelajaran yang 
dipelajarinya.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hikmah 
Wardatun dkk pada tahun 2015 yang mengatakan bahwa model pembelajaran Predict 
Observe Explain (POE) menuntut siswa untuk aktif dan mengutarakan sebanyak-
                                                          
73Ratna Widyaningrum, et. al. “Pengembangan Modul Berorientasi POE (Predict, Observe, 
Explain) Berwawasan Lingkungan Pada Materi Pencemaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik”, (Surakarta:Universitas Sebelas Maret, 2013), h. 4.
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banyaknya mengenai apa yang mereka ketahui dan pada akhirnya mereka 
merekonstruksi dan mengombinasikannya dengan pengetahuan awal mereka dengan 
pengetahuan baru yang mereka dapatkan.74
Allah SWT telah mengajak manusia untuk senantiasa selalu berpikir dan 
merenungi tentang penciptaan langit dan bumi. Manusia telah dibekali bermacam-
macam potensi dan keterampilan, termasuk keterampilan berpikir. Seseorang yang 
mampu berpikir secara kritis adalah orang yang memilki visi jauh ke depan dan 
mempersiapkan diri untuk kehidupan yang sesungguhnya di masa yang akan datang. 
Manusia adalah salah satu makhluk yang menerima amanah Allah SWT untuk 
menjadi khlifah di muka bumi dengan dibekali akal. Ia telah diciptakan dengan 































Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”. 
Al-Qur’an tidak menuntut kita untuk menerima begitu saja apa yang 
disampaikan kepada manusia. Tetapi memaparkan masalah dan membuktikan dengan 
argumen-argumen secara ilmiah. Allah mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu 
                                                          
74Hikmah Wardatun, dkk “Pengaruh ModelPembelajaran Predict Observe ExplainWrite
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didikKelas XSMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2012/2013”, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 7 No. 1 (Februari 2009).
75Nurwahdi, “Pendidikan Keterampilan dalam Perspektif Al-Quran” Jurnal Ilmu Pendidikan 
dan Hadist Vol. 1 No. 1 (Juni 2009).
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dan memerintahkan untuk mempergunakan akal untuk memikirkan, menganalisa, dan 
menafsirkan. Seseorang yang berpikir kritis akan selalu menyelesaikan masalah 
secara ilmiah, selalu merasa ingin tahu, sehingga tidak pernah berpuas diri dengan 
apa yang telah diperoleh, dan dia akan mencari tahu kebenarannya. Allah SWT 
menjelaskan dalam surah Al-Ankabut ayat 43 yaitu Allah membuat perumpamaan 
untuk manusia, dan tidak akan manusia itu memahaminya kecuali mereka yang 












































Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia, dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa perlu dilakukan inovasi model 
pembelajaran, karena model pembelajaran dapat memfasilitasi kreativitas siswa 
dalam menentukan tinggi dan rendahnya hasil belajar siswa.77
Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model Predict Observe 
Explain (POE) guru meminta siswa untuk melakukan suatu prediksi mengenai suatu 
hal yang berhubungan dengan materi sistem gerak manusia, terlihat peserta didik 
lebih aktif dalam kegiatan berdiskusi dalam kelompok, peserta didik saling berbagi 
informasi dalam memecahkan masalah sehingga mengasah kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. Peserta didik diberikan kesempatan lebih dalam mengeksplor 
                                                          
76Harun Nasution, “Akal dan Wahyu dalam Islam” (Jakarta: UI Press, 1986, h. 57)
77Hafid Sholihin, “Peningkatan Kreativitasnya dan Motivasi Belajar Matematika Siswa 
Melalui model Pembelajaran Think Pais Share’’Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2012.
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pengetahuan masing-masing dari peserta didik. Peserta didik yang diberikan model 
pembelajaran Predict Observe Explain (POE) kemampuan berpikir kritisnya tinggi 
dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Direct 
Intruction (DI). Hal ini karenakan model pembelajaran POE dapat menggali 
pengetahuan awal siswa untuk dapat memberikan informasi kepada guru mengenai 
kemampuan berpikir siswa. Model ini merupakan salah satu model konstruktifisme 
yang menekankan pada cara siswa membangun atau menemukan pengetahuan 
sendiri. Model ini memberikan prediksi atau jawaban sementara dari permasalahan 
yang diberikan oleh guru.78 Peserta didik  yang memilki kemampuan berpikir yang 
tinggi selalu terdorong untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar, 
tekun menghadapi tugas, ulet dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi 
kesulitan yang ada.
Perolehan nilai posttest indikator kemampuan berpikir kritis pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai rataan termasuk ke dalam kategori baik yaitu sebesar 80%.
Ketercapaian masing-masing indikator yaitu indikator memberikan penjelasan 
sederhana yaitu sebesar 78%, indikator membangun keterampilan dasar (basic 
support)sebesar 83%, indikator menyimpulkan (inference) sebesar 76%. Indikator 
memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) sebesar 84%.
Pada kelas kontrol menggunakan model Direct Instruction (DI) guru melaksanakan 
pembelajaran dengan memberikan materi kepada peserta didik mengenai sistem gerak 
                                                          
78Ratna Widyaningrum, et. al. “Pengembangan Modul Berorientasi POE (Predict, Observe, 
Explain) Berwawasan Lingkungan Pada Materi Pencemaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik”, Jurnal Bioedukasi Vol. 6 No. 1 (Surakarta:Universitas Sebelas Maret, 2013).
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manusia, terlihat ada beberapa peserta didik yang mencatat materi yang diberikan, 
sedangkan siswa lainnya terlihat berbicara dengan teman sebangkunya, mengantuk,
memainkan handphone dan menyebabkan proses pembelajaran berjalan dengan tidak 
efektif. Pembelajaran berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang aktif dan 
tidak merangsang peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.
Perolehan nilai posttest indikator kemampuan berpikir kritis pada kelas 
kontrol diperoleh nilai rataan termasuk ke dalam kategori cukup yaitu sebesar 72%.
Ketercapaian masing-masing indikator yaitu indikator memberikan penjelasan 
sederhana sebesar 71%. Indikator membangun keterampilan dasar (basic 
support)sebesar 71%, indikator menyimpulkan (inference) sebesar 70%. Indikator 
memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification)sebesar 75%.
Ketercapaian yang berbeda dari kelas eksperimen ini disebabkan pada kelas kontrol 
peserta didik hanya menerima materi yang disampaikan oleh guru yang menyebabkan 
nilai masing-masing indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas 
kontrol lebih rendah dari pada kelas eksperimen.
Hasil posttest kemampuan berpikir kritis yang telah dilakukan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mengalami perbedaan nilai rata-rata posttest. Pada kelas 
eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 80, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 
rata-rata sebesar 73, artinya rata-rata posttest kelas eksperimen lebih besar dari pada 
kelas kontrol, sehingga dapat dikatakan bahwa model Predict Observe Explain (POE) 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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Pembelajaran dengan menggunakan model Predict Observe Explain (POE) 
pembelajaran dimulai dengan penyajian masalah, guru menggali pengetahuan siswa 
dengan cara meminta mereka melaksanakan tiga tugas utama yaitu meramalkan 
(Predict), mengamati (Observe), dan memberikan suatu penjelasan (Explain). Model 
ini memberikan kebebasan kepada peserta didik agar dapat mengeksplor pengetahuan 
yang dimilikinya.79Model Predict Observe Explain (POE) adalah salah satu solusi 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terutama pada mata pelajaran 
biologi.
Model POE merupakan rangkaian proses pemecahan masalah yang dilakukan 
oleh peserta didik melalui tahap prediksi atau membuat dugaan awal (predict), 
pengamatan atau pembuktian dugaan (observe), serta penjelasan terhadap hasil 
pengamatan (explain). Model ini dapat  digunakan untuk menggali pengetahuan awal  
peserta didik, memberikan informasi kepada guru mengenai kemampuan berpikir 
peserta didik, mengkondisikan peserta didik untuk melakukan diskusi, memotivasi 
peserta didik untuk mengeksplorasi konsep yang dimiliki, dan membangkitkan 
peserta didik untuk melakukan investigasi.80
Model Predict Observe Explain (POE) memiliki langkah-langkah dalam 
proses pembelajaran. Adapun langkah-langkah dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Predict Observe Explain (POE) sebagai berikut: (1) Tahap awal 
                                                          
79Ni Kadek Juniari dkk, “ Pengaruh Model Pembelajaran POE dan Motivasi Belajar Terhadap 
Hasil Belajar IPA Siswa”. Jurnal Mimbar Universitas Pendidikan Ganesha. VOL. 2. No 1 tahun 2014. 
80Warsono, Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Assessment (Surabaya: Remaja Rosda 
Karya, 2012).
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peserta didik diminta untuk menuliskan prediksinya tentang apa yang akan terjadi, 
dan menanyakan kepada mereka tentang apa yang mereka pikirkan dan mengapa 
mereka berpikir seperti itu, (2) peserta didik melakukan observasi atau pengamatan, 
dengan pengamatan ini peserta didik akan membandingkan apakah prediksi mereka 
dengan hasil observasi sama, (3) yang terakhir adalah explain menambahkan 
penjelasan dan memperbaiki hasil observasi. Guru memberikan kebebasan kepada 
peserta didik untuk melakukan diskusi kelompok.
Tahapan pada model Predict Observe Explain (POE) menawarkan sebuah 
proses pembelajaran yang berbeda dan memberikan ruang bagi siswa untuk 
berpendapat, mencari solusi serta membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini 
memberikan pengalaman yang berbeda sehingga siswa daoat meningkatkan 
kemampuan berpikir terutama dalam kemampuan berpikir kritis.
Kemampuan berpikir kritis sesorang tidak akan berkembang dengan baik 
apabila tidak membiasakan diri untuk berpikir, terutama dalam penyelesaiian suatu 
masalah, karena dengan berpikir sesorang dapat menemukan suatu jalan atau cara 
menyelesaiakan masalah tersebut. Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir 
kritis tinggi tentunya berbeda dengan seseorang yang memiliki kemampuan berpikir 
kritis yang rendah. Seseorang yang berpikir kritis yang tinggi mampu mengahasilkan 
suatu solusi terhadap masalah yang dianggap sulit oleh seseorang yang memilki 
kemampuan berpikir kritis yang rendah. Sesorang yang berpikir kritis tidak akan 
dengan mudah menerima informasi yang diperolehnya sebelum mencari suatu 
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kebenaran atas informasi tesebut. Sesuai dengan surah Al-Qur’an surah Al-baqarah 










































Artinya: “Demikianlah allah menerangkan ayat-ayat-nya kepadamu supaya kamu 
berpikir”. 
Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa Allah SWT telah memberikan 
kebebasan dan kelapangan kepada umatnya untuk dapat berpikir dengan akal yang 
sudah diberikan akal oleh Allah terutama dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 
dalam hidup.81
Berpikir kritis adalah  proses pengunaan kemampuan berpikir secara efektif  
yang dapat membantu seseorang  untuk membuat, mengevaluasi, serta mengambil 
keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan. Berpikir kritis mempunyai ciri-
ciri 1) menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu, 2) menganalisis, 
mengorganisasi ide berdasarkan fakta/informasi yang ada, 3) menarik kesimpulan 
dalam menyelesaikan masalah secara sistematik.82
Manusia yang mulia dihadapan Allah SWT apabila memiliki ilmu 
pengetahuan. Ilmu pengetahuan tersebut dapat dimiliki dengan cara belajar. Dalam 
surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:
                                                          
81Madhi, J. “Minal Mu’min an Takuna Mubdi’an (Irwan Raihan, Penerj). Surakarta: Ziyad 
Visi Media. 2009
82Budi Cahyono, “Korelasi Pemecahan Masalah dan Indikator Berpikir Kritis” Universitas 






















































































Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) tuhanmu yang menciptakan, dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan tuhanmulah yang 
Maha Pemurah yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuianya”.
Bekembangnya kemampuan berpikir kritis seseorang juga di dukung juga 
dengan adanya motivasi belajar pada diri orang tersebut. Apabila motivasi belajar 
pada siswa tinggi secara tidak langsung kemampuan berpikir kritis siswa akan 
berkembang menjadi lebih baik.83 Proses pembelajaran di sekolah yang dilakukan 
dengan menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pada 
kelas eksperimen memiliki motivasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan 
proses pembelajaran pada kontrol yang menggunakan model pembelajaran Direct 
Intructions (DI).
Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Bambang 
Surahmadi, tahun 2015 yang menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan 
menggunakan model POE memberikan pengaruh lebih baik dari pada pembelajaran 
                                                          
83Qurnia Ni’matul Ulfah, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran POE Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X-MIA 4 SMA N 6 Malang 
Dalam Materi Fisika Kalor” (Malang: Universitas Negeri Malang, 2013).
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dengan metode konvensional, dilihat dari motivasi belajar peserta didik yang tinggi 
sehingga memperoleh hasil belajar yang tinggi.84
Temuan ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh  Megayani dan 
Nurhalimah, pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar dan aktivitas siswa yang signifikan dengan penerapan model POE 
dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional, siswa lebih aktif dan lebih 
antusias terutama pada saat melakukan kegiatan observasi.85
Perolehan nilai postest motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata  termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 81,25%.
Ketercapaian masing-masing indikator yaitu indikator sikap terhadap belajar sebesar 
84%, indikator konsistensi dalam belajar 76%, indikator kegigihan dalam belajar 
sebesar 80%, Achiement dalam belajar sebesar 85%. Sedangkan pada kelas kontrol
perolehan rata-rata termasuk dalam kategori cukup yaitu sebesar 72,75%. 
Ketercapaian masing-masing indikator yaitu indikator sikap terhadap belajar sebesar 
72%, indikator konsistensi dalam belajar 68%, indikator kegigihan dalam belajar 
sebesar 80%, Achiement dalam belajar sebesar 72%. Ketercapain yang berbeda dari 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol hal ini dikarenakan, proses pembelajaran pada 
kelas kontrol hanya terjadi satu arah yang hanya melibatkan guru pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang termotivasi 
                                                          
84Bambang Surahmadi, “Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict Observe Explain)
Ditnjau Dari Motivasi Belajar dan Pengetahuan Awal Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas 
VII  SMPN 1 Temanggung” Jurnal Prosiding Pertemuan Ilmiah (Yogyakarta:  2015) 
85Megayani dan Nurhalimah, “Penerapan Srategi Predict Observe Explain (POE) Umtuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan Di Kelas VII SMP 
Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon”, Jurnal Bio Education Vol. 2 No. 1. 2017
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dalam mengkuti kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa kurang diberikan kesempatan 
oleh guru dalam menyampaikan suatu argumen atau pendapat sehingga siswa hanya 
menerima begitu saja informasi yang disampaikan oleh guru. Sedangkan proses 
pembelajaran pada kelas ekperimen dengan menggunakan model Predict Observe 
Explain kegiatan belajar mengajar terjadi dua arah yaitu terjadi komunikasi yang baik 
anatar guru dan siswa. Siswa diberikan peluang untuk menggali gagasan awal dengan 
cara melakukan pengamatan langsung dilapangan sehingga membuat siswa menjadi 
lebih termotivasi dalam pembelajaran.
Temuan penelitian yang dlakukan oleh Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina 
pada tahun 2011 yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifkan antara 
motivasi terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berarti bahwa jika siswa memiliki 
motivasi dalam belajar, maka prestasi belajarpun akan menjadi baik (tinggi), 
sebaliknya jika siswa memilki kebiasaan yang buruk dalam belajar, maka prestasi 
belajarnya pun akan menjadi buruk (rendah). 86
Membahas tentang motivasi dalam Al-Qur’an, sungguh akan membawa pada 
suatu kesimpulan bahwa sesungguhnya Allah adalah sebaik-baiknya motivator. Hal 
tersebut dapat dibuktikan betapa banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an yang menggunakan 
berbagai macam ungkapan untuk memberikan motivasi kepada hamba-hamba-Nya 
untuk beramal salih. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Mujadillah ayat 11 yang 
berbunyi:
                                                          
86Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina, “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi 



































































































































Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.87
Ayat tersebut memberikan motivasi kepada umat islam untuk terus belajar dan 
menuntut ilmu sebanyak-banyaknya, karena dengan ilmu itulah Allah SWT akan 
mengangkat derajat kita. Menuntut ilmu merupakan perintah agama, bahkan agama 
itu sendiri adalah ilmu pengetahuan. Mustahil orang yang beragama tidak 
berpengetahua, tetapi orang berpengetahuan masih mungkin bisa tidak beragama. 
Oleh karena itu tidak ada satu agama pun di dunia ini yang tidak menganjurkan 
pemeluknya untuk berpengetahuan. Teramasuk agama islam sangat menganjurkan 
bagi para pemeluknya untuk mencari dan menggali serta mengembangkan ilmu 
pengetahuan.88 Motivasi adalah suatu perubahan atau meningkatkan suatu aktifitas 
menjadi lebih baik karena adanya dorongan baik dari diri pribadi atau dari faktor luar. 
                                                          
87Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan  Terjemahanya (Bandung: PT Qomari Prima 
Publisher, 2013), h. 543
88Purwanto, “Motivasi Belajar Dalam Pendidikan Islam”, Jurnal Ilmu Tarbiyah At-Tajdid Vol 
2. No. 2 (Juli 2011).
97













































Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mengajarkan manusia untuk 
melakukan suatu perubahan, karena dengan adanya suatu perubahan kehidupan kita 
akan jauh lebih baik. Perubahan yang lahir dari motivasi individu atau masyarakat 
yang kemudian motivasi tersebut merubah cara pandangan dan aktifitas. Maknanya, 
bahwa sebuah motivasi akan mengawali sebuah perubahan dan dan merubah cara 
pandang dan kinerja individu ataupun kelompok. Namun dengan demikian ada 
motivasi tertentu yang sebenarnya timbul dalam diri manusia karena terbukanya hati 
manusia terhadap hidayah Allah SWT. Sehingga orang tersebut menjadi orang yang 
beriman dan kemudian dengan iman itu ia lahirkan tingkah laku kaeagamaan.89
Dalam penelitiannya Nur Fauziatun mengatakan bahwa ada faktor luar yang 
dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, diantaranya adalah lingkungan 
danteman sebaya. Pengaruh teman sebaya menjadi faktor ekstrinsik yang sangat 
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, jika peserta didik bergaul dengan
peserta didik yang memiliki minat belajar yang tinggi maka peserta didik tersebut 
akan mengikuti teman-temannya. Namun, jika peserta didik bergaul dengan teman 
                                                          
89Purwanto, Ibid
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yang kurang mendukung minat belajar, maka akan menyebabkan peserta didik
enggan untuk belajar.90 Kondisi dan suasana lingkungan belajar yang baik akan 
mendukung kelancaran suatu proses belajar mengajar di sekolah sehingga hasil yang 
ingin dicapai sesuai dengan hasil yang didapatkan.91
Kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar dapat dikembangkan salah 
satunya dengan menggunakan model Predict Observe Explain (POE) pada saat 
pembelajaran khususnya pembelajaran biologi. Pembelajaran dengan model Predict 
Observe Explain (POE) sebelumnya belum pernah diterapkan sehingga hasil yang 
didapatkan belum optimal akan tetapi peserta didik lebih antusias karena merasa 
pembelajaran berlangsung santai tanpa ketegangan. 
Ketika proses pembelajaran yang berlangsung di kelas eksperimen peneliti 
menemukan kendala yaitu walaupun peserta didik lebih antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran, namun peserta didik belum terbiasa melakukan tahapan-tahapan 
yang diinginkan secara mandiri. Peserta didik terkadang cenderung bertanya dan 
meminta tuntunan guru, sehingga peneliti masih menuntun peserta didik dalam proses 
penyelidikan.
Pembelajaran dengan menggunakan model Direct Instruction (DI) pada kelas 
kontrol terlihat bahwa peserta didik kurang antusias dan masih banyak yang terlihat 
pasif karena dalam proses pembelajaran guru lebih banyak memberikan teori-teori 
                                                          
90Nur Fauziyatun, “Faktor-faktor Yang Melatarbelakangi  Rendahnya Motivasi Belajar 
Peserta didik KelasIX SMP Negeri 22 Semarang Tahun Ajaran 2013/2014”. (Skripsi 
Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2014)
91Suranto, “Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan, Dan sarana Prasarana Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial Vol. 25 No. 2 (Desember 2015).
99
ataupun materi secara langsung kepada peserta didik dengan ceramah. Peneliti 
mendominasi pembelajaran di kelas sedangkan peserta didik hanya mendengar dan 
menerima informasi. Pembelajaran menggunakan model Direct Instruction (DI) yang 
diterapkan pada kelas kontrol tidak menunjukkan ketiga komponen IPA sebagai 
proses, produk dan kreatif yang membuat peserta didik sulit untuk memunculkan dan 
menemukan ide-ide baru yang dimilikinya sehingga nilai kemampuan berpikir 
kritisnya kurang berkembang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 
Predict Obsrve Explean (POE) berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 






Berdasarkan analisis dari data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Ada pengaruh yang positif penggunaan model pembelajaran Predict Observe 
Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik  mata 
pelajaran biologi.
2. Ada pengaruh yang positif penggunaan model pembelajaran  Predict Observe 
Explain (POE) terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
biologi.
B. Saran
Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian, pengaruh model Predict 
Observe Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Biologi, maka saran-saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut:
1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik harus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi 
belajar yang telah dimiliki pada diri masing-masing peserta didik.
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2. Bagi Pendidik 
Pendidik dapat melanjutkan penggunaan model Predict Observe Explain
(POE) pada mata pelajaran Biologi agar dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran.
3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah agar dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan dengan 
membekali diri pada pengetahuan yang luas seperti dapat menerapkan model 
dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Salah satunya 
dengan menggunakan model Predict Observe Explain (POE) dalam 
pembelajaran khususnya Biologi yang dari hasil penelitian dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajarsiswa.
4. Bagi Peneliti Lain 
Penulis menyadari kemampuan yang dimiliki sangat terbatas, penelitian ini 
masih sangat sederhana dan hasil penelitian ini bukan akhir, maka perlu 
diadakan penelitian yang lebih lanjut mengenai model Predict Observe 
Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa
peserta didik kelas XI yang lebih luas dan mendalam.
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KISI-KISI MOTIVASI BELAJAR KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL




Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta 
didik dapat diukur dari kecenderungan 
perilakunya terhadap belajar apakah senag, 
ragu, atau tidak senang.
1,2 3,4,5
Konsistensi Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta 
didik dapat diukur dari ketetapan dan 





Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta 
didik dapat diukur dari keuletan dan 







Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta 





KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
NamaLengkap : …...........................................
No. Absen : …...........................................
Kelas : …...........................................
Hari/tanggal :   …...........................................
PETUNJUK PENGISIAN
1. Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang kalian anggap paling tepat.
2. Bacalah setiap item dengan teliti.
3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.
Keterangan :
SS : Sangat setuju
S : Setuju
KS : Kurang setuju
TS : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju
PEDOMAN PENSEKORAN ANGKET
Skor alternatif untuk jawaban positif:
Sangat Setuju (SS) = 5
Setuju (S) = 4
Kurang Setuju (KS) = 3
Tidak Setuju (TS) = 2
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Skor alternatif untuk jawaban negatif:
Sangat Setuju (SS) = 1
Setuju (S) = 2
Kurang Setuju (KS) = 3
Tidak Setuju (TS) = 4
Sangat Tidak Setuju (STS) = 5
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No Pernyataan SS S KS TS STS
1. Saya selalu senang memperhatikan penjelasan guru 
dengan baik
2. Saya selalu mengikuti setiap langkah pembelajaran 
yang diberikan oleh guru.
3. Saya selalu mengikuti materi pelajaran sistem gerak 
manusia dengan baik
4. Saya terkadang membolos/ tidak mengikuti proses 
pembelajaran sampai selesai.
5. Saya bosan memperhatikan penjelasan materi sistem
gerak manusia
6. Saya tertantang untuk menjawab soal-soal sistem
gerak manusia yang dianggap sulit oleh teman
7. Saya bekerja sama dengan kelompok menyelesaikan 
tugas materi sistem gerak manusia dengan baik
8. Saya selalu mengulang materi sistem gerak manusia
agar mendapatkan hasil yang maksimal
9. Meskipun nilai saya lebih rendah dari teman-teman, 
saya merasa cukup dengan hasil yang saya dapatkan
10. Saya merasa puas dengan apapun hasil yang sudah 
saya kerjakan 
11. Saya selalu bertanya kepada guru  mengenai materi 
sistem gerak manusia yang belum saya pahami 
12. Saya dapat menyelesaikan tugas materi sistem gerak 
manusia dengan kemampuan saya sendiri
13. Saya mempelajari materi sistem gerak manusia dari 
buku paket, artikel, internet, dan berbagai sumber 
untuk mendapatkan hasil yang optimal
14. Saya malas bertanya kepada guru mengenai materi 
sistem gerak manusia yang belum saya pahami
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15. Saya merasa biasa saat nilai ulangan di bawah nilai 
teman-teman saya
16. Saya belajar, ketika ulangan akan diadakan
17. Saya selalu belajar dengan sungguh-sungguh supaya 
mendapatkan hasil yang maksimal
18. Saya mempunyai target menjadi juara kelas
19. Saya selalu berdoa dan berusaha untuk mencapai 
hasil belajar yang memuaskan.
20. Bagi saya hasil belajar bukan yang terpenting asalkan 
lulus saja.
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Nilai Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen



























1 A. AMRIZA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 75 100 75 Cukup
2 AESAH 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 3 5 5 5 5 1 5 4 5 3 83 100 83 Baik
3
ALIFFIA NURBAITI 
JANAH 5 5 4 5 4 4 4 4 1 3 5 5 5 3 3 4 5 4 5 4 78 100 78 Baik
4 BELLA ZAHARA 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 66 100 66 Cukup
5 BINDU ENGGA 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 84 100 84 Baik
6 DWI SURYA P.P 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 5 4 80 100 80 Baik
7 FAJAR HAMZAH 4 4 4 3 4 4 3 3 4 1 2 4 3 4 3 2 5 5 5 5 67 100 67 Cukup
8 FERI ARYAN JAYA 4 4 4 5 2 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100 85 Baik
9 FITRILIA NURJANAH 4 3 2 4 4 4 2 2 5 2 3 5 3 3 5 4 4 4 5 5 68 100 68 Cukup
10 HAILEN IKA YUNIDA 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 1 4 4 3 5 3 4 5 5 3 73 100 73 Cukup
11 HANY NU OCTAVIANY 4 4 4 5 2 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 100 85 Baik
12 HEBER MARULI M. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 66 100 66 Cukup
13 HAMIDA SYAH PUTRI 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 5 5 4 77 100 77 Baik
14 INDAH FITRI 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 1 4 4 3 5 3 4 5 5 3 73 100 73 Cukup
15 INDAH LESTARI 4 4 4 3 4 4 3 3 4 1 2 4 3 4 3 2 5 5 5 5 67 100 67 Cukup
16 IDA AYU KETUT 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 82 100 82 BAIK
17 M. RAFI WAHYUDI 4 4 3 5 5 2 5 5 5 1 3 4 4 3 3 1 4 5 5 5 71 100 71 Cukup
18
MARDHOTILLAH 
ASMAUL HUSNA 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 5 83 100 83 Baik
19 NABIL JAVIER 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 85 100 85 Baik
20 NOVIDAWATI 4 3 2 4 4 4 2 2 5 2 3 5 3 3 5 4 4 4 5 5 68 100 68 Cukup
21 M. RIDWAN 3 3 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 3 5 5 78 100 78 Baik
54L
22 M. YOGA ALFAT 4 4 3 3 2 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 74 100 74 Cukup
23 RHENA OKTAMI 5 5 5 5 3 4 5 4 1 1 4 5 4 4 4 1 4 5 5 5 74 100 74 Cukup
24 KURNIAWATI 5 4 4 5 5 4 5 1 1 1 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 77 100 77 Baik
25 STENLY PRAYOGA 5 5 5 5 5 3 4 2 5 4 5 3 5 5 5 5 4 3 5 5 83 100 83 Baik
26 SUCI RAMADHINA 4 4 3 5 5 2 5 5 5 1 3 4 4 3 3 1 4 5 5 5 71 100 71 Cukup
27 SHERLY AGNESIA 5 5 5 5 4 4 5 4 4 2 5 5 4 4 3 4 4 3 5 5 80 100 80 Baik
28 BERNIKE PUTRI TS 4 4 4 5 2 2 4 2 5 4 3 4 4 3 5 1 4 5 5 5 70 100 70 cukup
29 TAUFIK 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 3 2 2 3 5 3 3 2 5 70 100 70 cukup
30 TRIA ANDINI 5 5 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 87 100 87
Sangat 
Baik
31 VIDIA TAMARA 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 81 100 81 Baik
32 PITRI AULIA 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 81 100 81 Baik
33
ZANIA BELLA 









































































≤ 54 KURANG SEKALI
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Nilai Motivasi Belajar Siswa Kelas kontrol

























ATUR ARITAMA 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 3 5 3 4 5 5 4 5 83 100 83 BAIK
ADINDA PUTRI AULIA 4 4 4 5 2 2 4 2 5 4 3 4 4 3 5 1 4 5 5 5 70 100 70 CUKUP
ADELLA SAFITRI 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 3 2 2 3 5 3 3 2 5 70 100 70 CUKUP
DELIA PUTRI 
MAHARANI 4 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 2 2 4 3 1 5 4 5 3 64 100 64 CUKUP
DWI SUSILOWATI 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 3 79 100 79 BAIK
DINDA ARIA MARETA 4 4 4 3 4 4 3 3 4 1 2 4 3 4 3 2 5 5 5 5 67 100 67 CUKUP
ELSA CAROLIN 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 84 100 84 BAIK
FEBRIANY ROZA 
BUDIANTI 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 1 4 4 3 5 3 4 5 5 3 73 100 73 CUKUP
FRISCA 
AFRIDAYANTI 4 4 4 2 3 3 3 4 1 1 4 5 3 3 4 2 3 4 5 5 62 100 62 CUKUP
ICA BUDI ARINI 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 66 100 66 CUKUP
M. REZA ARYA 
WIJAYA 5 5 5 3 1 5 4 5 2 1 1 3 3 4 2 2 5 5 4 4 65 100 65 CUKUP
M. SULTHON SYARIF 5 5 5 5 4 3 5 4 1 3 3 4 4 4 5 3 4 5 5 5 77 100 77 BAIK
MEGA CHORONISA 4 4 4 4 2 3 4 2 3 2 4 2 3 5 5 1 2 4 5 5 63 100 63 CUKUP
NATASYA AMELIA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 67 100 67 CUKUP
NINDY R. KUSTANTI 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 5 4 4 1 4 4 5 5 71 100 71 CUKUP
PUTRI RAHAYU 4 4 3 5 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 62 100 62 CUKUP
RAISSA SYAFA 5 5 5 5 5 4 4 4 5 1 2 3 5 4 1 4 3 3 4 3 72 100 72 CUKUP
RISKA YULISNAWATI 4 4 4 5 4 3 4 3 2 1 3 4 4 3 5 2 4 4 4 5 67 100 67 CUKUP
SYIFA SALSABILLA 4 4 3 5 5 2 5 5 5 1 3 4 4 3 3 1 4 5 5 5 71 100 71 CUKUP
DEVI NOVITA 4 4 3 3 2 3 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 76 100 76 BAIK
JESSICA AMARASTHA 5 5 4 2 5 4 2 4 2 4 2 4 3 5 1 2 2 5 3 5 64 100 64 CUKUP
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AFFAN ABDUL 4 4 4 5 4 3 4 3 2 1 3 5 4 3 5 4 3 4 4 5 69 100 69 CUKUP
STEFIADY ARITAMA 
SITINJAK 4 3 2 4 4 4 2 2 5 2 3 5 3 3 5 4 4 4 5 5 68 100 68 CUKUP
DENA AZENIA 5 4 5 3 3 3 3 5 4 5 3 2 3 2 1 2 5 3 2 1 63 100 63 CUKUP
HELDA APRILIA 4 4 3 3 1 3 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 3 5 5 5 72 100 72 CUKUP
TINA HANDAYANI 4 4 4 5 4 3 4 3 2 5 3 4 5 2 5 4 4 4 4 5 73 100 73 CUKUP
AMALIA PRASTANTI 4 4 4 5 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 2 5 5 5 5 69 100 69 CUKUP
APERTHA RIDHO 4 4 3 3 2 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 74 100 74 CUKUP
APRILIA SARI 4 4 4 5 4 3 4 3 2 3 3 4 5 4 5 3 4 4 4 5 72 100 72 CUKUP
LISA RATNASARI 4 4 3 2 1 2 2 3 4 3 4 4 5 3 4 3 2 5 5 5 63 100 63 CUKUP
AQILA BELLA 4 4 4 5 4 3 4 3 2 4 3 4 4 5 5 5 3 4 5 5 75 100 75 CUKUP
ALZENA AISHA 
SHAFIRA 4 4 4 5 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 5 74 100 74 CUKUP























































Mengucapkan salam untuk membuka pelajaran, memperkenalkan diri, dan mengecek 
kesiapan siswa untuk belajar
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan menggali pengetahuan awal siswa
Siswa menyiapkan buku pelajaran biologi
Siswa dibagi kelompok untuk melakukan suatu prediksi mengenai apa yang akan terjadi 
siswa melakukan pengamatan langsung (observasi)
Siswa mencatat hasil pengamatan bersama kelompok
Siswa mendiskusikan hasil pengamatan
Perwakilan anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi.
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KISI-KISI SOAL INSTRUMEN PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL











1. Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah 
bergerak. Secara umum gerak dapat diartikan 
berpindah tempat atau perubahan posisi 
sebagian ataupun seluruh bagian dari tubuh 
makhluk hidup. Makhluk hidup dapat 
bergerak bila ada energi. Energi didapatkan 
dari makanan yang bergizi. Setujukah kamu 
mengenai hal tersebut? berikan penjelasanmu!
Setuju, karena Makanan bergizi adalah makanan 
yang mengandung zat-zat yang dibutuhkan oleh 
tubuh. Zat-zat tersebut meliputi karbohidrat, lemak, 
protein, vitamin, mineral, dan air. Setiap zat 
tersebut memiliki peran yang sangat penting di 
dalam tubuh. Karbohidrat dan lemak berfungsi 
sebagai sumber tenaga.  Setiap hari kita selalu 
membutuhkan energi atau tenaga untuk melakukan 
kegiatan. Oleh karena itu, kita harus cukup makan 
untuk mendapatkan energi. Makanan yang kita 
makan harus bergizi dan seimbang. Karbohidrat 
disebut juga hidrat arang. Karbohidrat merupakan 
sumber tenaga utama bagi tubuh manusia. Makanan 
yang merupakan sumber karbohidrat adalah beras, 
jagung, gandum, singkong, kentang, ubi, dan sagu. 
Karbohidrat berguna untuk menghasilkan kalori 
sebagai sumber tenaga untuk melakukan aktivitas 
sehari-hari. Fungsi karbohidrat bagi tubuh sebagai, 
sumber tenaga bagi tubuh.
Memfokuska
n Pertanyaan
2. Fraktura atau  patah  tulang  merupakan salah  
satu  gangguan  mekanis  pada tulang  yang  
terjadi  akibat  jatuh  atau benturan  dengan  
benda keras. Jelaskan mengapa patah tulang  
pada  anak  lebih cepat  pulih dibanding orang 
dewasa?
Fraktura pada anak lebih cepat sembuh karena, 
pada anak-anak masih banyak memiliki tulang 
rawan yang terisi oleh osteoblas, sehingga bila 
patah mudah menyambung kembali serta pada anak 
anak jaringan nya tentu sangat meristematis / muda.
3. Pada saat kita melangkahkan kaki, sendi apa Pada saat melangkahkan kaki, sendi yang terlibat 
28L
saja yang terlibat? Dimana letak sendi tersebut? adalah sendi engsel, peluru, dan sendi luncur. Sendi 
engsel pada lutut, mata kaki, ruas antar jari dan 
sendi peluru antara paha dan panggul, sendi luncur 
terletak antara tulang pergelangan kaki.
4 Tulang rawan terdiri atas sel-sel tulang rawan 
yang disebut kondroblas dan sedikit 
mengandung zat kapur. Bagaimana pendapatmu 
apa yang akan terjadi bila semua tulang manusia 
adalah tulang rawan?
Menurut saya, jika semua tulang manusia adalah 
tulang rawan maka tubuh manusia akan lentur 
karena tulang sedikit mengandung zat kapur, 
banyak mengandung zat perekat berupa kolagen.  
Sehingga tubuh kita tidak akan mampu ditopang 
oleh tulang rawan dan tidak kokoh.
5. Manusia memiliki kemampuan untuk bergerak 
dan melakukan aktivitas, seperti berjalan, 
berlari, menari dan lain-lain. Kemampuan 
melakukan gerakan tubuh pada manusia 
didukung adanya sistem gerak, yang merupakan 
hasil kerja sama yang serasi antar organ sistem 
gerak, seperti rangka (tulang), pesendian, dan 
otot. Menurutmu apa yang akan terjadi jika 
manusia tidak memiliki tulang?
Menurut saya, tulang adalah salah satu pembentuk 
anggota tubuh yang sangat penting. Jika tubuh kita 
tidak memiliki tulang maka manusia tidak akan 
memiliki bentuk tubuh, tidak dapat berdiri dan 
bergerak karena tulang adalah tempat melekatnya 
otot agar dapat bergerak, serta organ-organ tubuh 
tidak dapat terlindungi, khususnya organ tubuh 
yang sangat vital.
6. Suatu ketika teman anda mengajak untuk 
berolahraga dengan aktivitas yang cukup tinggi, 
namun anda tidak melakukan pemanasan 
terlebih dahulu. Beberapa jam kemudian anda 
merasa kram kaki. Menurutmu kenapa hal 
tersebut bisa terjadi?
Kram otot terjadi karena adanya kontraksi yang 
tiba-tiba dan secara paksa di satu otot atau lebih. 
Pada saat kram otot kekurang ATP untuk 
melepaskan ikatan miosin sehingga terjadi 
kontraksi terus menerus. Beberapa penyebab kaki 
kram adalah  Kekurangan mineral, tekanan 








7 Rematik adalah salah satu penyakit yang lumrah 
diderita masyarakat Indonesia baik tua maupun 
muda. Penyakit ini menyerang sendi dan 
struktur jaringan penunjang di sekitar sendi 
sehingga dapat menimbulkan rasa nyeri. 
Pada sebuah artikel X memuat bahwa salah satu 
penyebab rematik adalah Sering mandi malam 
di usia muda sehingga memicu penyakit rematik 
pada usia tua.
Sedangkan menurut artikel Y rematik 
Menurut saya sumber yang dapat 
dipertanggungjawabkan kredibilitasnya adalah 
artikel Y karena, penyakit rematik tidak disebabkan 
karena aktifitas mandi malam, tetapi penyakit 
rematik disebabkan  karena adanya peradangan 
dan juga pembengkakan yang dialami oleh otot dan 
juga sendi. Selain itu penyebab dari penyakit 
rematik adalah terganggunya sistem kekebalan 
tubuh. Sehingga membuat otot dan juga sendi 
mengalami peradangan.
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disebabkan karena adanya peradangan dan juga 
pembengkakan yang dialami oleh otot dan juga 
sendi. Selain itu penyebab dari penyakit rematik 
adalah terganggunya sistem kekebalan tubuh. 
Sehingga membuat otot dan juga sendi 
mengalami peradangan. Dari kedua sumber di 








8. Fraktur tertutup       Fraktur terbuka
Amati kelainan pada tulang di atas!  apa 
penyebab dan solusi dari fraktura tersebut?
Sebagian besar patah tulang merupakan akibat dari 
cedera, seperti kecelakan mobil, olah raga atau 
karena jatuh. Patah tulang terjadi jika tenaga yang 
melawan tulang lebih besar daripada kekuatan 
tulang. 
Solusi/ pengobatan: Pada beberapa patah tulang, 
dilakukan pembidaian untuk membatasi 
pergerakan. Dengan pengobatan ini biasanya patah 
tulang selangka (terutama pada anak-anak), tulang 
bahu, tulang iga, jari kaki dan jari tangan, akan 
sembuh sempurna. Patah tulang lainnya harus 
benar-benar tidak boleh digerakkan (imobilisasi). 
Imobilisasi bisa dilakukan melalui:
- Pemasangan gips : merupakan bahan kuat 
yang dibungkuskan di sekitar tulang yang 
patah
- Penarikan (traksi) : menggunakan beban untuk 
menahan sebuah anggota gerak pada 
tempatnya. Sekarang sudah jarang digunakan, 
tetapi dulu pernah menjadi pengobatan utama 
untuk patah tulang pinggul.
- Fiksasi internal : dilakukan pembedahan untuk 
menempatkan piringan atau batang logam 
pada pecahan-pecahan tulang. Merupakan 
pengobatan terbaik untuk patah tulang pinggul 









9. Menurut kamu otot termasuk alat gerak aktif 
atau pasif? Kenapa otot dapat dikatakan sebagai 
alat gerak aktif atau pasif?
Otot merupakan alat gerak aktif, karena 
kemampuannya berkontraksi. Otot memendek jika 
sedang berkontraksi dan memanjang jika sedang 
berelaksasi. Apabila tubuh kita tidak memiliki otot 
maka tulang tidak akan bisa melakukan 
pergerakan, karena Otot menghasilkan gerakan 
pada tulang tempat otot tersebut melekat dan 
bergerak dalam bagian organ internal tubuh. 
Otot juga sebagai penopang tubuh dan 
mempertahankan postur, Otot menopang rangka 
dan mempertahankan tubuh saat berada dalam 
posisi berdiri atau saat duduk terhadap gaya 
gravitasi serta memproduksi panas. Kontraksi 
otot-otot secara metabolis menghasilkan panas 






10. Pada suatu saat anda bangun tidur dan merasa 
leher anda terasa sakit waktu digerakkan. 
Keadaan tersebut dinamakan kelainan otot yang 
dikenal dengan stiff. Dapatkah kamu 
menyimpulkan mengapa hal tersebut dapat 
terjadi?   
Kaku leher atau stiff dapat disebabkan karena 
kesalahan posisi kepala pada saat tidur, sehingga 
leher mengalami tekanan yang salah dan 
mengakibatkan otot menjadi tegang. Cara 
mengatasinya adalah dengan cara terapi 






11. Pembentukan tulang rawan terjadi segera 
setelah terbentuk tulang rawan (kartilago). 
Mula-mula pembuluh darah menembus 
perichondrium di bagian tengah batang 
tulang rawan, merangsang sel-sel 
perichondrium berubah menjadi osteoblas. 
Osteoblas ini akan membentuk suatu lapisan 
tulang kompakta, perichondrium berubah 
menjadi periosteum. Dari pernyataan tersebut 
definisikan sitilah osteoblas itu apa?
Osteoblas merupakan jenis sel mesenkimal yang 
bertangung jawab untuk pembentukan dan 
perkembangan tulang. Osteoblas adalah sel yang 
berasal dari jaringan penunjang sel induk 
dari stroma sumsum tulang. Osteoblas 
memiliki inti sel tunggal, yang memiliki bentuk 
yang beragam dari yang berbentuk pipih hingga 
bulat, menggambarkan tingkat aktivitas selular dan 
pada tahap lanjut dari proses maturitas sejalan 
dengan pembentukan tulang pada permukaan.
12. Hubungan antar tulang yang satu dengan yang 
lain disebut artikulasi atau sendi. Agar 
artikulasi dapat bergerak, diperlukan struktur 
khusus yang disebut sendi. Terbentuknya 
Kartilago adalah tulang rawan yang terbentuk dari 
jaringan ikat padat, elastis dan kenyal yang 
menjadi bantalan di ujung tulang pada sendi yang 
memungkinkan sendi dapat bergerak dengan bebas 
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sendi dimulai dari kartilago akan membesar 
lalu kedua ujungnya akan diliputi jaringan 
ikat. Kemudian kedua ujung kartilago 
membentuk sel-sel tulang.
Dari pernyataan di atas apakah yang 
dimaksud dengan kartilago?
dan menghindarkan gesekan yang dapat 
menimbulkan rasa sakit. Contoh struktur dalam 
tubuh manusia yang terdiri dari tulang rawan 
termasuk bagian dari gendang telinga, hidung dan 
tulang rusuk. Sel kartilago terdiri dari kondrosit 
dan kondroblasl. Serat dan substansi dasar 
membentuk
13 Kebiasaan posisi tubuh yang salah yang 
dilakukan dalam waktu yang lama dapat 
menyebabkan kelainan pada tulang. Salah 
satunya adalah skoliosis. Skoliosis dapat terjadi 
jika dapat terjadi jika seseorang sering 
membebani salah satu sisi tulang belakang, dan 
kebiasaan ini dilakukan selama bertahun-tahun 
dari pernyataan di atas apakah skolisosis  itu?
Skoliosis adalah kelainan pada rangka tubuh yang 
berupa kelengkungan tulang belakang, dimana 
terjadi pembengkokan tulang belakang ke arah 
samping kiri atau kanan, atau kelainan tulang 
berbentuk huruf S. skoliosis dapat terjadi jika 
seseorang sering membebani salah satu sisi
Mendefinisik
an Istilah












Dari beberapa kelainan  pada sistem gerak 
di atas, manakah yang termasuk kelainan 
pada sendi?
kelainan yang terdapat pada sendi  adalah: 







15. Terjadi kedaan dimana tulang mudah patah 
dan rapuh. Wanita lebih rentan terhadap 
gangguan tulang ini dikarenakan wanita 
mengalami menopause. Menurut pendapat 
kalian kelainan tulang apakah ini? Dan 
Kelain tulang yang dialami adalah osteoporosis,  
Osteoporosis merupakan penyakit yang ditandai 
dengan penurunan kepadatan tulang, dimana 
tulang menjadi berpori, sehingga penderita 
osteoporosis sangat rapuh terhadap trauma, dan 
fraktur. Semakin bertambahnya umur seseorang, 
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tindakan apa yang harus dilakukan agar 
tidak terkena gangguan tulang tersebut?
semakin besar ia berisiko mengalami osteoporosis, 
osteoporosis sering menyerang wanita ketika 
sudah memasuki usia menopause. Kekurangan 
kalsium yang menjadi penyebab utama seseorang 
terkena osteoporosis.
Cara yang harus dilakukan agar tidak terkena 
osteoporosis adalah dengan cara menjaga pola 
makan, olahraga teratur, jangan mengkonsumsi 
alkohol, Perbanyak konsumsi suplemen jika 
asupan kalsium dan vitamin D3 kurang di dalam 
tubuh.
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LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 1
KELAS EKSPERIMEN
Oleh: Ryanti Jayasari
SISTEM GERAK MANUSIA (Pengamatan tulang keras dan tulang rawan/ kelenturan tulang)
Petunjuk: 
- Kerjakan LKK secara berkelompok dan bekerjasama
- Kerjakan secara berurutan
- Jika ada hal yang kurang jelas segera sampaikan kepada guru.
Tujuan: 
1. Siswa dapat menganalisis struktur tulang keras dan tulang rawan melalui pengamatan
2. Siswa dapat membedakan perbedaan struktur tulang keras dan tulang rawan melalui 
pengamatan
3. Siswa dapat mempersiapkan alat dan bahan dalam kegiatan praktikum
Nama Kelompok: 




Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum gerak dapat diartikan 
berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian atau seluruh bagian dari tubuh makhluk 
hidup. Alat-alat gerak yang digunakan pada manusia dan hewan ada 2 macam yaitu:
 alat gerak pasif berupa tulang dan 
 alat gerak aktif berupa otot. 
     Kedua alat gerak ini akan bekerja sama dalam melakukan pergerakan sehingga
membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak.
b. Bentuk Tulang
 Tulang pipa (tulang panjang), Disebut tulang pipa karena tulang tersebut berbentuk 
seperti pipa dengan kedua ujungnya yang bulat
 Tulang pipih, Tulang pipih bentuknya pipih terdiri atas lempengan tulang kompak dan 
tulang spons. Contoh tulah pipih adalah tulang rusuk, tulang dada, tulang belikat, tulang 
panggul, dan tulang dahi.
 Tulang pendek, Tulang pendek memiliki bentuk mirip kubus, pendek tak beraturan, 
atau bulat. contoh, tulang telapak kakidan telapak tangan.
 Tulang tak beraturan, Dari namanya saja kita tentu tahu, bila tulang ini memiliki 
bentuk tidak beraturan. Contohnya dapat kita temukanpada tulang rahang dan ruas 
tulang belakang.
c. Jenis Tulang
 Tulang rawan (kartilago) Tulang rawan tersusun dari sel-sel tulang rawan yang disebut 
kondrosit, yang menghasilkan matriks berupa kondrin. Ada 3 tipe tulang rawan yaitu:
1. Tulang rawan hialin
2. Tulang rawan serat
3. Tulang rawan elastik
 Tulang sejati (tulang keras atau osteon)




      LANGKAH KEGIATAN:
      Fase Predictions:
Melakukan Prediksi
Sebelum melakukan praktikum pengamatan tulang keras dan tulang rawan, prediksilah:













2. Tulislah apakah terajdi perbedaan struktur tulang keras dan tulang rawan





















               Fase observations (Pengamatan):
   
1. Rencanakan pengamatan tulang keras dan tulang rawan! Ceklislah alat
dan bahan yang digunakan pada kegiatan praktikum!
HCl Tulang ayam
beaker glass           Cawan Petri
Alat Tulis pinset 
2. - Buatlah prosedur kerja pengamatan tulang keras dan tulang rawan












   (Menjelaskan)
Tabel Hasil Pengamatan:







4. Keadaan bagian dalam





















                GOOD LUCK 
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LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 2
KELAS EKSPERIMEN
Oleh: Ryanti Jayasari
SISTEM GERAK MANUSIA (Pengamatan Otot polos, jantung, lurik).
Petunjuk: 
- Kerjakan LKK secara berkelompok dan bekerjasama
- Kerjakan secara berurutan
- Jika ada hal yang kurang jelas segera sampaikan kepada guru.
Tujuan: 
1. Siswa dapat menganalisis struktur otot polos, jantung, lurik melalui pengamatan





Semua sel-sel otot mempunyai kekhususan yaitu untuk berkontraksi.
Fungsi Otot:




1. Otot rangka/ lurik
Ciri-ciri:
 Serabut otot sangat panjang, sampai 30 cm, 
 berbentuk silindris dengan lebar berkisar antara 10 mikron sampai 100 mikron.
 Setiap serabut memiliki banyak inti yang tersusun di bagian perifer.
 Kontraksinya sangat cepat dan kuat.
2. Otot Polos
merupakan otot tidak berlurik dan involunter. Jenis otot ini dapat ditemukan pada dinding 
berongga seperti kandung kemih dan uterus, serta pada dinding tuba folopi, seperti pada 
sistem respiratorik, pencernaan, reproduksi, urinaria, dan sistem sirkulasi darah dengan 
ciri-ciri sebagai berikut:
 Serabut otot berbentuk spindel dengan nukleus sentral.
 Serabut ini berukuran kecil, berkisar antara 20 mikron (melapisi pembuluh darah) sampai 
0,5 mm pada uterus wanita hamil.
 Kontraksinya kuat dan lamban.
3. Otot jantung
Struktur otot jantung menyerupai otot lurik, tetapi letak inti selnya ditengah, selain itu 
bentuk selnya bercabang. Pada setiap percabangan, terdapat jaringan pengikat yang 
dinamakan diskus interkalaris. 
Otot jantung memiliki ciri-ciri:
 cepat beraksi terhadap rangsangan, 
 tahan lelah dan dipengaruhi oleh susunan saraf tidak sadar. 
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LANGKAH KEGIATAN:
     Fase Predictions:
     Melakukan Prediksi
       Sebelum melakukan praktikum pengamatan otot polos, jantung dan lurik, prediksilah!:


































               Fase observations (Pengamatan):
   1. Rencanakan pengamatan otot lurik, polos dan otot jantung! Ceklislah alat
dan bahan yang digunakan pada kegiatan praktikum ini!
Preparat                 Alkohol
Mikroskop             Tabung
Alat Tulis   Rak Tabung
2. - Buatlah prosedur kerja pengamatan otot polos, lurik, dan jantung














No Sasaran Pengamatan Otot Lurik Otot Polos Otot Jantung
1. Bentuk 
2. Inti
3. Reaksi terhadap rangsang
4. Sifat kerja
5. Tempat terdapat
Gambar Hasil Pengamatan Otot :
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  Explain (Menjelaskan)

































Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 
Kelas Eksperimen
NAMA NO SOAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 A. AMRIZA 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 26 30 87
2 AESAH 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 25 30 83
3 ALIFFIA NURBAITI JANAH 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 28 30 93
4 BELLA ZAHARA 3 3 1 2 3 1 2 2 1 2 26 30 87
5 BINDU ENGGA 1 3 2 3 1 1 2 3 2 3 21 30 70
6 DWI SURYA P.P 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 26 30 87
7 FAJAR HAMZAH 2 1 1 2 1 2 3 2 3 1 18 30 60
8 FERI ARYAN JAYA 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27 30 90
9 FITRILIA NURJANAH 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 25 30 83
10 HAILEN IKA YUNIDA 2 3 2 2 1 2 1 3 1 2 19 30 63
11 HANY NU OCTAVIANY 1 3 1 3 3 2 3 3 2 3 24 30 80
12 HEBER MARULI M. 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 30 93
13 HAMIDA SYAH PUTRI 3 3 1 3 3 1 3 3 3 2 25 30 83
14 INDAH FITRI 3 3 3 3 1 1 2 2 1 2 21 30 70
15 INDAH LESTARI 2 1 2 2 2 1 2 2 3 1 18 30 60
16 IDA AYU KETUT 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 30 97
17 M. RAFI WAHYUDI 1 2 3 3 2 2 1 2 2 2 20 30 67
18 MARDHOTILLAH ASMAUL HUSNA 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 24 30 80
19 NABIL JAVIER 2 1 3 1 3 1 2 2 3 1 19 30 63
20 NOVIDAWATI 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 24 30 80
21 M. RIDWAN 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 23 30 76
22 M. YOGA ALFAT 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 24 30 80
23 RHENA OKTAMI 1 3 0 3 2 2 3 3 3 2 22 30 73
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24 KURNIAWATI 3 2 3 3 2 1 2 3 1 2 22 30 73
25 STENLY PRAYOGA 3 1 1 3 3 3 1 3 3 3 24 30 80
26 SUCI RAMADHINA 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 25 30 83
27 SHERLY AGNESIA 3 2 2 3 2 2 3 2 1 3 23 30 76
28 BERNIKE PUTRI TS 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 27 30 90
29 TAUFIK 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 25 30 83
30 TRIA ANDINI 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 30 93
31 VIDIA TAMARA 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 26 30 87
32 PITRI AULIA 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 27 30 90
33 ZANIA BELLA TALOVA 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 25 30 83









Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 
Kelas Kontrol 
NO SOAL SKOR SKOR MAX NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 ATUR ARITAMA 2 3 2 1 3 3 2 2 3 3 24 30 80
2 ADINDA PUTRI AULIA 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 24 30 80
3 ADELLA SAFITRI 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 25 30 83
4 DELIA PUTRI MAHARANI 3 3 1 3 2 1 2 2 2 3 22 30 73
5 DWI SUSILOWATI 3 2 2 3 1 2 1 2 2 3 21 30 70
6 DINDA ARIA MARETA 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 22 30 73
7 ELSA CAROLIN 2 2 1 2 3 1 2 2 2 3 20 30 67
8 FEBRIANY ROZA BUDIANTI 2 3 0 1 2 1 1 2 3 3 18 30 60
9 FRISCA AFRIDAYANTI 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 24 30 80
10 ICA BUDI ARINI 1 2 1 1 1 1 1 3 3 3 17 30 57
11 M. REZA ARYA WIJAYA 1 2 2 3 1 2 1 3 2 1 18 30 60
12 M. SULTHON SYARIF 2 3 1 2 1 2 2 2 3 3 21 30 70
13 MEGA CHORONISA 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 25 30 83
14 NATASYA AMELIA 1 2 2 2 1 3 2 1 2 2 18 30 60
15 NINDY R. KUSTANTI 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 20 30 67
16 PUTRI RAHAYU 1 3 1 2 1 2 1 2 2 3 18 30 60
17 RAISSA SYAFA 1 2 3 3 1 2 3 2 1 3 21 30 70
18 RISKA YULISNAWATI 1 2 2 2 1 2 3 2 2 3 20 30 67
19 SYIFA SALSABILLA 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 17 30 57
20 DEVI NOVITA 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 25 30 83
21 JESSICA AMARASTHA 3 3 2 3 2 1 3 2 1 2 22 30 73
22 AFFAN ABDUL 1 1 2 2 3 2 1 2 3 3 20 30 67
23 STEFIADY ARITAMA SITINJAK 1 2 3 3 2 2 2 3 3 3 24 30 80
24 DENA AZENIA 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 23 30 76
25 HELDA APRILIA 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 26 30 87
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26 TINA HANDAYANI 2 1 1 3 2 2 3 2 2 3 21 30 70
27 AMALIA PRASTANTI 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 23 30 76
28 APERTHA RIDHO 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 18 30 60
29 APRILIA SARI 1 3 2 3 3 3 2 3 3 1 24 30 80
30 LISA RATNASARI 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 23 30 76
31 AQILA BELLA 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26 30 87
32 ALZENA AISHA SHAFIRA 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 26 30 87
33 AMAYLIA ARANJANI 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 23 30 77









Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis 
Kelas Eksperimen
xi Frekuensi Fkum xi-xbar zi f(zi) s(zi) f(zi)-s(zi)
|f(zi)-
s(zi)|
60 2 2 -18.25 -1.51215 0.065248 0.057143 0.008105 0.008105
63 2 4 -15.25 -1.26358 0.103191 0.114286 -0.01109 0.011094
67 1 5 -11.25 -0.93215 0.175631 0.142857 0.032774 0.032774
70 2 7 -8.25 -0.68357 0.247122 0.2 0.047122 0.047122
73 2 9 -5.25 -0.435 0.331781 0.257143 0.074638 0.074638
76 2 11 -2.25 -0.18643 0.426054 0.314286 0.111768 0.111768
80 5 16 1.75 0.145 0.557645 0.457143 0.100502 0.100502
83 6 22 4.75 0.393573 0.653052 0.628571 0.02448 0.02448
87 4 26 8.75 0.725002 0.765775 0.742857 0.022917 0.022917
90 3 29 11.75 0.973574 0.834866 0.828571 0.006295 0.006295
93 3 32 14.75 1.222146 0.889174 0.914286 -0.02511 0.025112







Dimana: H0 ditolak jika Lh> Lt
H0 diterima jika Lh< Lt
H0 : Data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H1 : Data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
Dari perhitungan di atas diperoleh Lh (0,111) dan Lt ( 0,154), itu berarti Lh < Lt 
sehingga data diperoleh berdistribusi normal. 
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57 2 2 -15,6667 -1,5381 0,06201 0,06061 0,00141 0,001407
60 5 7 -12,6667 -1,2436 0,10683 0,21212 -0,1053 0,105291
67 4 11 -5,66667 -0,5563 0,28899 0,33333 -0,0443 0,044341
70 4 15 -2,66667 -0,2618 0,39674 0,45455 -0,0578 0,057809
73 3 18 0,333333 0,03273 0,51305 0,54545 -0,0324 0,032401
76 4 22 4,333333 0,42543 0,66474 0,66667 -0,0019 0,001928
80 5 27 7,333333 0,71996 0,76422 0,81818 -0,054 0,053957
83 3 30 10,33333 1,01449 0,84482 0,90909 -0,0643 0,064266









Dimana: H0 ditolak jika Lh> Lt
H0 diterima jika Lh< Lt
H0 : Data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H1 : Data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
Dari perhitungan di atas diperoleh Lh (0,105) dan Lt ( 0,154), itu berarti Lh < Lt 
sehingga data diperoleh berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Motivasi Belajar
Kelas Eksperimen
xi Frekuensi Fkum xi-xbar zi f(zi) s(zi) f(zi)-s(zi)
|f(zi)-
s(zi)|
66 2 2 -10.5294 -1.57816 0.057264 0.057143 0.000121 0.000121
67 2 4 -9.52941 -1.42828 0.076605 0.114286 -0.03768 0.037681
68 2 6 -8.52941 -1.2784 0.100554 0.171429 -0.07087 0.070875
70 2 8 -6.52941 -0.97864 0.163879 0.228571 -0.06469 0.064692
71 2 10 -5.52941 -0.82876 0.203621 0.285714 -0.08209 0.082093
73 3 13 -3.52941 -0.52899 0.298405 0.371429 -0.07302 0.073024
74 2 15 -2.52941 -0.37911 0.352302 0.428571 -0.07627 0.076269
75 1 16 -1.52941 -0.22923 0.409345 0.457143 -0.0478 0.047798
77 2 18 0.470588 0.070533 0.528115 0.514286 0.013829 0.013829
78 2 20 1.470588 0.220414 0.587226 0.571429 0.015797 0.015797
80 2 22 3.470588 0.520177 0.69853 0.628571 0.069959 0.069959
81 2 24 4.470588 0.670059 0.74859 0.685714 0.062876 0.062876
82 1 25 5.470588 0.81994 0.793875 0.714286 0.079589 0.079589
83 3 28 6.470588 0.969822 0.833932 0.8 0.033932 0.033932
84 1 29 7.470588 1.119704 0.86858 0.828571 0.040009 0.040009
85 3 32 8.470588 1.269585 0.897884 0.914286 -0.0164 0.016402







Dimana: H0 ditolak jika Lh> Lt
H0 diterima jika Lh< Lt
H0 : Data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H1 : Data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
Dari perhitungan di atas diperoleh Lh (0,082) dan Lt ( 0,154), itu berarti Lh < Lt 
sehingga data diperoleh berdistribusi normal. 
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62 2 2 -9,47368 -1,4689 0,0709 0,060606 0,01032 0,01032
63 3 5 -8,47368 -1,3138 0,0944 0,151515 -0,0571 0,05707
64 2 7 -7,47368 -1,1588 0,1233 0,212121 -0,0889 0,08885
65 1 8 -6,47368 -1,0037 0,1578 0,242424 -0,0847 0,08467
66 1 9 -5,47368 -0,8487 0,198 0,272727 -0,0747 0,0747
67 3 12 -4,47368 -0,6936 0,244 0,363636 -0,1197 0,11968
68 1 13 -3,47368 -0,5386 0,2951 0,393939 -0,0989 0,09886
69 2 15 -2,47368 -0,3835 0,3507 0,454545 -0,1039 0,10389
70 2 17 -1,47368 -0,2285 0,4096 0,515152 -0,1055 0,10552
71 2 19 -0,47368 -0,0734 0,4707 0,575758 -0,105 0,10503
72 3 22 0,52632 0,08161 0,5325 0,666667 -0,1341 0,13415
73 2 24 1,52632 0,23666 0,5935 0,727273 -0,1337 0,13373
74 2 26 2,52632 0,39171 0,6524 0,787879 -0,1355 0,13552
75 1 27 3,52632 0,54676 0,7077 0,818182 -0,1105 0,11046
76 1 28 4,52632 0,70181 0,7586 0,848485 -0,0899 0,08989
77 2 30 5,52632 0,85686 0,8042 0,909091 -0,1049 0,10485
79 1 31 7,52632 1,16695 0,8784 0,939394 -0,061 0,06101
83 1 32 11,5263 1,78715 0,963 0,969697 -0,0067 0,00665







Dimana: H0 ditolak jika Lh > Lt
H0 diterima jika Lh < Lt
H0 : Data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H1 : Data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
Dari perhitungan di atas diperoleh Lh (0,135) dan Lt ( 0,154), itu berarti Lh < Lt 
sehingga data diperoleh berdistribusi normal. 
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Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis
No No Absen X(KONTROL) No Absen Y(EKSPERIMEN)
1 10 57 7 60
2 19 57 15 60
3 8 60 10 63
4 11 60 19 63
5 14 60 17 67
6 16 60 5 70
7 28 60 14 70
8 7 67 23 73
9 15 67 24 73
10 18 67 21 76
11 22 67 27 76
12 5 70 11 80
13 12 70 18 80
14 17 70 20 80
15 26 70 22 80
16 4 73 25 80
17 6 73 2 83
18 21 73 9 83
19 24 76 13 83
20 27 76 26 83
21 30 76 29 83
22 33 76 33 83
23 1 80 1 87
24 2 80 4 87
25 9 80 6 87
26 23 80 31 87
27 29 80 8 90
28 3 83 28 90
29 13 83 32 90
30 20 83 3 93
31 25 87 12 93
32 31 87 30 93
33 32 87 16 97
Rata-Rata 72.57575758 80.09090909
S(Variansi) 84.37689394 100.7102273
Akar Variansi 9.185689628 10.03544853
tingkat Signifikansi 0,05













1 10 57 7 60 3249 3600
2 19 57 15 60 3249 3600
3 8 60 10 63 3600 3969
4 11 60 19 63 3600 3969
5 14 60 17 67 3600 4489
6 16 60 5 70 3600 4900
7 28 60 14 70 3600 4900
8 7 67 23 73 4489 5329
9 15 67 24 73 4489 5329
10 18 67 21 76 4489 4489
11 22 67 27 76 4489 4489
12 5 70 11 80 4900 6400
13 12 70 18 80 4900 6400
14 17 70 20 80 4900 6400
15 26 70 22 80 4900 6400
16 4 73 25 80 5329 6400
17 6 73 2 83 5329 4489
18 21 73 9 83 5329 4489
19 24 76 13 83 4489 4489
20 27 76 26 83 4489 4489
21 30 76 29 83 4489 4489
22 33 76 33 83 4489 4489
23 1 80 1 87 6400 7569
24 2 80 4 87 6400 7569
25 9 80 6 87 6400 7569
26 23 80 31 87 6400 7569
27 29 80 8 90 6400 8100
28 3 83 28 90 4489 8100
29 13 83 32 90 4489 8100
30 20 83 3 93 4489 8649
31 25 87 12 93 7569 8649
32 31 87 30 93 7569 8649
33 32 87 16 97 7569 9409
Jumlah
2395





Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis
Diambil dari perhitungan tabel lampiran 3 halaman 61-62
Kelas Kontrol
SX2 = ටൣ ۼ∑܆૛ି (∑܆)૛൧࢔(࢔ି૚)
SX2 = ට[(૜૜)(૚ૠ૟૞૚ૢ) (ି૞ૠ૜૟૙૛૞)]૜૜(૜૛)
SX2 = ට[૞ૡ૛૞૚૛ૠ) (ି૞ૠ૜૟૙૛૞)]૚૙૞૟
SX2 = ටૡૢ૚૙૛૚૙૞૟
SX2 = √ૡ૝, ૜ૠ૟ૡ
SX2 = 9,1856
Kelas Eksperimen
SY2 = ටൣ ۼ∑܇૛ି (∑܇)૛൧࢔(࢔ି૚)
SY2 = ට[(૜૜)(૛૚૝ૢ૙૜) (ି૟ૢૡ૞૝૝ૢ)]૜૜(૜૛)
SY2 = ට[(ૠ૙ૢ૚ૠૢૢ) (ି૟ૢૡ૞૝૝ૢ)]૚૙૞૟








ࡲࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ< ࡲ࢚ࢇ࢈ࢋ࢒= ૚,૙ૢ૛૞< ૚,ૡ૙૝૝(Homogen)
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Uji Homogenitas Motivasi Belajar
No No Absen X(KONTROL) No Absen Y(EKSPERIMEN)
1 9 62 4 66
2 16 62 13 66
3 13 63 8 67
4 24 63 16 67
5 30 63 9 68
6 4 64 20 68
7 21 64 28 70
8 11 65 29 70
9 10 66 17 71
10 6 67 26 71
11 14 67 10 73
12 18 67 14 73
13 23 68 33 73
14 22 69 22 74
15 27 69 23 74
16 2 70 1 75
17 3 70 13 77
18 15 71 24 77
19 19 71 3 78
20 17 72 21 78
21 25 72 6 80
22 29 72 27 80
23 8 73 31 81
24 26 73 32 81
25 28 74 16 82
26 32 74 2 83
27 31 75 18 83
28 20 76 25 83
29 12 77 5 84
30 33 77 8 85
31 5 79 11 85
32 1 83 19 85
33 7 84 30 87
Rata-Rata 70.36363636 76.21212121
S(Variansi) 33.92613636 42.17234848

















1 9 62 4 66 3844 4356
2 16 62 13 66 3844 4356
3 13 63 8 67 3969 4489
4 24 63 16 67 3969 4489
5 30 63 9 68 3969 4624
6 4 64 20 68 4096 4624
7 21 64 28 70 4096 4900
8 11 65 29 70 4225 4900
9 10 66 17 71 4356 5041
10 6 67 26 71 4489 5041
11 14 67 10 73 4489 5329
12 18 67 14 73 4489 5329
13 23 68 33 73 4624 5329
14 22 69 22 74 4761 5476
15 27 69 23 74 4761 5476
16 2 70 1 75 4900 5625
17 3 70 13 77 4900 5929
18 15 71 24 77 5041 5929
19 19 71 3 78 5041 6084
20 17 72 21 78 5184 6084
21 25 72 6 80 5184 6400
22 29 72 27 80 5184 6400
23 8 73 31 81 5329 6561
24 26 73 32 81 5329 6561
25 28 74 16 82 5476 6724
26 32 74 2 83 5476 6889
27 31 75 18 83 5625 6889
28 20 76 25 83 5776 6889
29 12 77 5 84 5929 7056
30 33 77 8 85 5929 7225
31 5 79 11 85 6241 7225
32 1 83 19 85 6889 7225
33 7 84 30 87 7056 7569





Hasil Perhitungan Homogenitas Motivasi Belajar
Diambil dari perhitungan tabel pada lampiran 3 halaman 64-65
Kelas Kontrol
SX2 = ටൣ ۼ∑܆૛ି (∑܆)૛൧࢔(࢔ି૚)
SX2 = ට[(૜૜)(૚૟૝૝ૠ૙) (ି૞૜ૢ૚૟ૡ૝)]૜૜(૜૛)
SX2 = ට[૞૝૛ૠ૞૚૙) (ି૞૜ૢ૚૟ૡ૝)]૚૙૞૟
SX2 = ට૜૞ૡ૛૟૚૙૞૟
SX2 = √૜૜, ૢ૛૟૚
SX2 = 5,8246
Kelas Eksperimen
SY2 = ටൣ ۼ∑܇૛ି (∑܇)૛൧࢔(࢔ି૚)
SY2 = ට[(૜૜)(૚ૢ૜૙૛૜) (ି૟૜૛૞૛૛૞)]૜૜(૜૛)
SY2 = ට૝૝,૞૜૝૚૙૞૟








ࡲࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ< ࡲ࢚ࢇ࢈ࢋ࢒= ૚,૚૚૝<ૢ ૚,ૡ૙૝૝	(Homogen)
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Uji T Kemampuan Berpikir Kritis
No No Absen X(KONTROL) No Absen Y(EKSPERIMEN)
1 10 57 7 60
2 19 57 15 60
3 8 60 10 63
4 11 60 19 63
5 14 60 17 67
6 16 60 5 70
7 28 60 14 70
8 7 67 23 73
9 15 67 24 73
10 18 67 21 76
11 22 67 27 76
12 5 70 11 80
13 12 70 18 80
14 17 70 20 80
15 26 70 22 80
16 4 73 25 80
17 6 73 2 83
18 21 73 9 83
19 24 76 13 83
20 27 76 26 83
21 30 76 29 83
22 33 76 33 83
23 1 80 1 87
24 2 80 4 87
25 9 80 6 87
26 23 80 31 87
27 29 80 8 90
28 3 83 28 90
29 13 83 32 90
30 20 83 3 93
31 25 87 12 93
32 31 87 30 93




Hasil Perhitungan Uji T Berpikir Kritis
Diambil dari perhitungan tabel lampiran 3 halaman 67
࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= ࢞૚തത−࢞૛തതට(࢔૚ି ૚)࢙૚૛ା(࢔૛ି ૚)࢙૛૛࢔૚ା࢔૛ି ૛ ( ૚࢔૚+ ૚࢔૛)








࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= ૜,૚ૠ૜૞> ࢚࢚ࢇ࢈ࢋ࢒= ૚,ૢૢૠૠ
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Uji T Motivasi Belajar
No No Absen X(KONTROL) No Absen Y(EKSPERIMEN)
1 9 62 4 66
2 16 62 13 66
3 13 63 8 67
4 24 63 16 67
5 30 63 9 68
6 4 64 20 68
7 21 64 28 70
8 11 65 29 70
9 10 66 17 71
10 6 67 26 71
11 14 67 10 73
12 18 67 14 73
13 23 68 33 73
14 22 69 22 74
15 27 69 23 74
16 2 70 1 75
17 3 70 13 77
18 15 71 24 77
19 19 71 3 78
20 17 72 21 78
21 25 72 6 80
22 29 72 27 80
23 8 73 31 81
24 26 73 32 81
25 28 74 16 82
26 32 74 2 83
27 31 75 18 83
28 20 76 25 83
29 12 77 5 84
30 33 77 8 85
31 5 79 11 85
32 1 83 19 85




Uji T motivasi Diambil dari perhitungan tabel lampiran 3 halaman 69
࢚ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ= ࢞૚തത−࢞૛തതට(࢔૚ି ૚)࢙૚૛ା(࢔૛ି ૚)࢙૛૛࢔૚ା࢔૛ି ૛ ( ૚࢔૚+ ૚࢔૛)











Sekolah : SMAN 15 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : XI/Ganjil
Materi Pokok             : Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem gerak
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
3. Memahami, menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan ingin-tahuannya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
4. Mengolah,  menalar,  menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang keanekaragaman 
hayati, ekosistem dan lingkungan hidup.
1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati 
bioproses.
1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung 
jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, 
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bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan 
proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.
2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip 
keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di 
laboratorium dan di lingkungan sekitar.
3.5. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak 
dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak 
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.
Indikator :
3.5.1. Menganalisis stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada 
manusia
3.5.2. Menganalisis struktur tulang
3.5.3. Menganalisis struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada 
manusia
3.5.4. Menghubungkan berbagai gerakan dan persendian yang terlibat
3.5.5. Membedakan struktur dan fungsi tulang, otot, dan sendi dalam sistem gerak
3.6. Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan gerak 
yang menyebabkan gangguan sistem gerak manusia melalui berbagi bentuk media 
presentasi.
Indikator :
3.6.1. Menganalisis hubungan antartulang yang membentuk berbagai persendian
3.6.2. Menganalisis struktur persendian
3.6.3. Menganalisis  berbagai penyakit atau gangguan yang terjadi pada sistem gerak 
manusia.
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran peserta didik dapat :
1. Menganalisi stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada manusia
2. Menganalisis struktur tulang
3. Menganalisis struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia
4. Menghubungkan berbagai gerakan dan persendian yang terlibat
5. Membedakan struktur dan fungsi tulang, otot, dan sendi dalam sistem gerak
6. Menganalisis hubungan antartulang yang membentuk berbagai persendian
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7. Menganalisis struktur persendian




1. Mekanisme  gerak.
Mekanisme Gerak Untuk dapat melakukan suatu gerakan diperlukan koordinasi dari 
beberapa bagian tubuh. Walaupun otot dan tulang merupakan alat gerak, tetapi tanpa 
adanya koordinasi dari sistem syaraf yang bertindak sebagai penerima dan pemberi 
rangsang kepada otot, gerak tidak akan dapat terjadi. 
Segala bentuk rangsang dari lingkungan dan kemauan diteruskan oleh sistem syaraf 
kepada otot untuk diteruskan menjadi sebuah gerak, mekanisme ini seperti mekanisme 
aksi reaksi, bahwa sebelum terjadinya reaksi perlu didahului dengan adanya aksi. 
Rangsang yang diterima oleh otot akan membuat myofibril melakukan reaksi ke 
sarkomer-sarkomernya untuk melakukan kontraksi. Dari gerakan kontraksi ini, 
gerakan otot secara umum dapat terjadi, yang akhirnya menggerakkan tulang. Selain 
itu, untuk dapat melakukan suatu gerakan diperlukan pula energi, yaitu ATP atau 
Adenosin Triphosphat, senyawa kimia yang dihasilkan oleh mitokondria dari proses 
respirasi sel. ATP ini juga berperan sebagai sumber energi sel dan makhluk hidup.
KONSEP
2. Macam-macam gerak.
Gerak sendiri terbagi menjadi dua berdasarkan pengaruh dari sistem syaraf, yaitu : 
Gerak yang dipengaruhi kehendak dan gerak yang tidak dipengaruhi kehendak atau 
gerak otonom
Kedua jenis gerakan diatas, diatur oleh dua bagian sistem syaraf yang berbeda.Untuk 
gerakan-gerakan yang tidak dipengaruhi oleh kehendak atau kemauan (otonom) 
bagian syaraf yang menangani gerakan-gerakan tersebut adalah sistem syaraf 
parasimpatik, seperti gerakan-gerakan diagfragma, gerakan lambung, gerakan usus 
dan lain-lain.Sedangkan gerakan-gerakan yang disadari atau sesuai dengan kehendak, 
bagian syaraf yang menanganinya adalah sistem syaraf simpatik seperti gerakan 
tangan ketika menulis, gerakan kaki ketika berjalan dan lain-lain.
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Pada gerak refleks, gerakan ini membutuhkan mekanisme yang sama dengan gerakan 
normal atau gerak biasa, Cuma dengan alur yang lebih diperpendek atau dipersingkat 
sehingga waktu untuk melakukan reaksi lebih cepat.
PRINSIP
3. Kelainan pada sistem gerak.
Kelainan pada sistem gerak meliputi kelainan pada otot dan kelainan pada tulang.
Kelainan pada otot :
Kram adalah Otot berada dalam keadaan kejang. Keadaan ini antara lain disebabkan 
karena terlalu lamanya aktivitas otot secara terus menerus. 
Atrofi otot adalah Keadaan otot yang lebih kecil dan lemah kontraksinya.Kelainan ini 
disebabkan karena infeksi virus polio.Pemulihannya dengan pemberian latihan otot, 
pemberian stimulant listrik, atau dipijat dengan teknik tertentu.
Stiff (kaku leher) adalah Keadaan meradangnya otot trapesius. Hal ini disebabkan 
karena gerak hentakan secara tiba-tiba sehingga otot menjadi tertarik secara tiba-tiba. 
Selain itu, stress yang berat akan membuat kejang otot leher dan punggung. Rasa sakit 
itu akan hilang jika stress sudah hilang. 
Hernia abdominal adalah Kondisi usus melorot ke bawah, disebabkan oleh sobeknya 
dinding otot perut.
Fibriosis adalah Pembentukan jaringan ikat fibrosa. Sel-sel otot skelet ataupun alat 
jantung yang mati karena suatu sebab akan diganti oleh jaringan ikat karena sel-sel 
otot ini tidak mampu beregenerasi, sehingga otot-otot ini akan melemah.
PROSEDUR
4. Teknologi yang mungkin untuk membantu kelainan pada sistem gerak.
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Student Centered
Model Pembelajaran : Predict Observe Explain (POE)
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F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran
 Media : 
 Worksheet atau lembar kerja (siswa)
 lembar penilaian
Alat/Bahan :
 Penggaris, spidol, papan tulis
 Rangka manusia,
 Tulang paha ayam, 
 HCL,
 Beaker Glass
 pinset dan sarung tangan
 Preparat awetan otot polos, lurik, dan jantung
 Mikroskop.
Sumber Belajar :
 Buku teks Siswa Kelas XI, Kemendikbud, tahun 2013





Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Waktu
 Kegiatan Pembuka
a. Orientasi 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a
2. Guru memeriksa kehadiran siswa dan keadaaan 
siswa
b. Apersepsi
Siswa dilibatkan dalam memberikan apersepsi materi 
yang akan dibahas dengan guru  memberikan 
pertanyaan:
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“ Coba kalian gerak-gerakkan anggota badan kalian 
dengan berbagai macam gerakan yang kalian bisa, 
kenapa kalian bisa bergerak? 
c. Motivasi
Guru menjelaskan pentingnya mempelajari sistem gerak 
pada manusia, karena kita dapat mengetahui struktur 
dari tulang, otot dan sendi pada tubuh, dan mengetahui 
gangguan pada tulang dan sendi serta cara 
pencegahannya.
 Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai.




Guru membimbing siswa untuk menuliskan 
prediksinya mengenai struktur tulang ayam sebelum 
dan sesudah di rendam dengan menggunakan HCl.
2. Observe (Observasi)
- Siswa dibimbing untuk melakukan pengamatan 
struktur tulang ayam sebelum dan sesudah di rendam 
dengan menggunakan HCl
- Siswa dibimbing untuk untuk membuat hasil 
pengamatan ke dalam bentuk tabel
- Siswa dibimbing untuk membedakan struktur dan 
fungsi tulang, otot dan sendi dalam sistem gerak
- Siswa dibimbing untuk Menganalisis keterkaitan 
tulang, otot dan sendi dalam sistem gerak.
3. Explain (menjelaskan)
- Siswa dibimbing untuk memperbaiki dan 
menambahkan penjelasan hasil prediksi dan hasil 
observasinya 
- Siswa dibimbing untuk melakukan persentasi per 




- Guru mengulas kembali materi sistem gerak pada  
manusia dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya
- Siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan dari hasil 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
- Guru memberikan tugas rumah untuk membuat 
rangkuman pembelajaran hari ini.
- Guru menutup proses pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah dan mengakhiri dengan salam.
15 Menit
Pertemuan ke-2:
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Waktu
 Kegiatan Pembuka
a. Orientasi
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa
2. Guru memeriksa kehadiran siswa dan keadaaan 
siswa
b. Apersepsi
Siswa dilibatkan dalam memberikan apersepsi materi 
yang dibahas dengan guru  memberikan pertanyaan:
“apakah tulang dapat bergerak sendiri? Tulang dapat 
bergerak karena ada yang melekat pada tulang, apakah 
itu?”
c. Motivasi
Siswa diberikan motivasi untuk meningkatkan 
pemahaman mengenai materi sistem gerak,  dengan 
memberikan gambar gangguan pada sistem gerak 
tulang, sendi dan otot agar siswa fokus belajar dan 
siswa mempunyai kesadaran untuk menjaga sistem 
gerak yang telah di berikan oleh Allah SWT.
 Guru menyampaikan indikator dan tujuan 





Guru membimbing siswa untuk menuliskan 
prediksinya mengenai struktur otot polos, lurik, dan 
jantung jika diamati dengan menggunakan 
mikroskop.
2. Observe (Observasi)
- Siswa dibimbing untuk melakukan pengamatan 
awetan otot polos, lurik dan otot jantung
- Siswa dibimbing untuk menggambar hasil 
pengamatan awetan otot polos, lurik dan otot 
jantung
- Siswa dibimbing untuk membedakan otot 
polos, lurik dan otot jantung
- Siswa dibimbing untuk menganalisis penyebab 
terjadinya kelainan/gangguan pada sistem 
gerak.
3. Explain (Menjelaskan)
- Siswa dibimbing untuk memperbaiki dan 
menambahkan penjelasan hasil prediksi dengan 
hasil observasinya .
- Siswa dibimbing untuk melakukan persentasi 
per kelompok di depan kelas.
60 Menit
 Kegiatan Penutup
- Guru mengulas kembali materi sistem gerak pada  
manusia dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya
- Siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan dari 
hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan.
- Guru memberikan tugas rumah untuk membuat 
rangkuman pembelajaran hari ini.
- Guru menutup proses pembelajaran dengan 







Sekolah : SMAN 15 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : XI/Ganjil
Materi Pokok             : Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem gerak
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan ingin-tahuannya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
4. Mengolah,  menalar,  menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang keanekaragaman 
hayati, ekosistem dan lingkungan hidup.
1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati 
bioproses.
1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi 
lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung 
jawab,dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, 
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bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan 
proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.
2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip 
keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di 
laboratorium dan di lingkungan sekitar.
3.5. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak 
dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak 
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.
Indikator :
3.5.1. Menganalisis stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada 
manusia
3.5.2. Menganalisis struktur tulang
3.5.3. Menganalisis struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada 
manusia
3.5.4. Menghubungkan berbagai gerakan dan persendian yang terlibat
3.5.5. Membedakan struktur dan fungsi tulang, otot, dan sendi dalam sistem gerak
3.6. Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan gerak 
yang menyebabkan gangguan sistem gerak manusia melalui berbagi bentuk media 
presentasi.
Indikator :
3.6.1. Menganalisis hubungan antartulang yang membentuk berbagai persendian
3.6.2. Menganalisis struktur persendian
3.6.3. Menganalisis  berbagai penyakit atau gangguan yang terjadi pada sistem gerak 
manusia.
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran peserta didik dapat :
1. Menganalisi stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada manusia
2. Menganalisis struktur tulang
3. Menganalisis struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia
4. Menghubungkan berbagai gerakan dan persendian yang terlibat
5. Membedakan struktur dan fungsi tulang, otot, dan sendi dalam sistem gerak
6. Menganalisis hubungan antartulang yang membentuk berbagai persendian
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7. Menganalisis struktur persendian




1. Mekanisme  gerak.
Mekanisme Gerak Untuk dapat melakukan suatu gerakan diperlukan koordinasi dari 
beberapa bagian tubuh. Walaupun otot dan tulang merupakan alat gerak, tetapi tanpa 
adanya koordinasi dari sistem syaraf yang bertindak sebagai penerima dan pemberi 
rangsang kepada otot, gerak tidak akan dapat terjadi. 
Segala bentuk rangsang dari lingkungan dan kemauan diteruskan oleh sistem syaraf 
kepada otot untuk diteruskan menjadi sebuah gerak, mekanisme ini seperti mekanisme 
aksi reaksi, bahwa sebelum terjadinya reaksi perlu didahului dengan adanya aksi. 
Rangsang yang diterima oleh otot akan membuat myofibril melakukan reaksi ke 
sarkomer-sarkomernya untuk melakukan kontraksi. Dari gerakan kontraksi ini, 
gerakan otot secara umum dapat terjadi, yang akhirnya menggerakkan tulang. Selain 
itu, untuk dapat melakukan suatu gerakan diperlukan pula energi, yaitu ATP atau 
Adenosin Triphosphat, senyawa kimia yang dihasilkan oleh mitokondria dari proses 
respirasi sel. ATP ini juga berperan sebagai sumber energi sel dan makhluk hidup.
KONSEP
2. Macam-macam gerak.
Gerak sendiri terbagi menjadi dua berdasarkan pengaruh dari sistem syaraf, yaitu : 
Gerak yang dipengaruhi kehendak dan gerak yang tidak dipengaruhi kehendak atau 
gerak otonom
Kedua jenis gerakan diatas, diatur oleh dua bagian sistem syaraf yang berbeda.Untuk 
gerakan-gerakan yang tidak dipengaruhi oleh kehendak atau kemauan (otonom) 
bagian syaraf yang menangani gerakan-gerakan tersebut adalah sistem syaraf 
parasimpatik, seperti gerakan-gerakan diagfragma, gerakan lambung, gerakan usus 
dan lain-lain.Sedangkan gerakan-gerakan yang disadari atau sesuai dengan kehendak, 
bagian syaraf yang menanganinya adalah sistem syaraf simpatik seperti gerakan 
tangan ketika menulis, gerakan kaki ketika berjalan dan lain-lain.
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Pada gerak refleks, gerakan ini membutuhkan mekanisme yang sama dengan gerakan 
normal atau gerak biasa, Cuma dengan alur yang lebih diperpendek atau dipersingkat 
sehingga waktu untuk melakukan reaksi lebih cepat.
PRINSIP
3. Kelainan pada sistem gerak.
Kelainan pada sistem gerak meliputi kelainan pada otot dan kelainan pada tulang.
Kelainan pada otot :
Kram adalah Otot berada dalam keadaan kejang. Keadaan ini antara lain disebabkan 
karena terlalu lamanya aktivitas otot secara terus menerus. 
Atrofi otot adalah Keadaan otot yang lebih kecil dan lemah kontraksinya.Kelainan ini 
disebabkan karena infeksi virus polio.Pemulihannya dengan pemberian latihan otot, 
pemberian stimulant listrik, atau dipijat dengan teknik tertentu.
Stiff (kaku leher) adalah Keadaan meradangnya otot trapesius. Hal ini disebabkan 
karena gerak hentakan secara tiba-tiba sehingga otot menjadi tertarik secara tiba-tiba. 
Selain itu, stress yang berat akan membuat kejang otot leher dan punggung. Rasa sakit 
itu akan hilang jika stress sudah hilang. 
Hernia abdominal adalah Kondisi usus melorot ke bawah, disebabkan oleh sobeknya 
dinding otot perut.
Fibriosis adalah Pembentukan jaringan ikat fibrosa. Sel-sel otot skelet ataupun alat 
jantung yang mati karena suatu sebab akan diganti oleh jaringan ikat karena sel-sel 
otot ini tidak mampu beregenerasi, sehingga otot-otot ini akan melemah.
PROSEDUR
4. Teknologi yang mungkin untuk membantu kelainan pada sistem gerak.
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Teacher Centered
Model Pembelajaran : Direct Intruction (DI)
F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran
 Media : 







 Buku teks Siswa Kelas XI, Kemendikbud, tahun 2013





Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Waktu
 Kegiatan Pembuka
a. Orientasi 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a
2. Guru memeriksa kehadiran siswa dan keadaaan siswa
b. Apersepsi
Siswa dilibatkan dalam memberikan apersepsi materi yang 
akan dibahas dengan guru  memberikan pertanyaan:
“coba kalian gerak-gerakkan anggota badan kalian dengan 
berbagai macam gerakan yang kalian bisa, kenapa kalian 
bisa bergerak? 
c. Motivasi
Guru menjelaskan pentingnya mempelajari sistem gerak 
pada manusia, karena kita dapat mengetahui struktur dari 
tulang, otot dan sendi pada tubuh




a. Mendemonstrasi pengetahuan dan keterampilan.
- Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap melakukan 
pembelajaran
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- Guru memberikan penjelasan mengenai struktur dan fungsi  
tulang, otot dan sendi dalam sistem gerak
- Guru membentuk kelompok peserta didik menjadi 6 
kelompok
- Guru menjelaskan pemahaman mengenai perbedaan struktur 
dan fungsi tulang, otot dan sendi dalam sistem gerak
b. Membimbing Pelatihan
- Guru memberikan tugas kelompok mengenai perbedaan 
struktur dan fungsi tulang, otot dan sendi dalam sistem 
gerak.
- Guru menginstruksikan peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang ada mengenai perbedaan 
struktur dan fungsi tulang, otot dan sendi dalam sistem 
gerak sebagai bahan diskusi.
c. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
- Guru menginstruksikan peserta didik untuk perwakilan 
anggota kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja 
kelompok.
d. Memberikan kesempatan untuk pelatihan dan penerapan 
konsep
- Guru menjelaskan ulang mengenai perbedaan struktur dan 
fungsi tulang, otot dan sendi dalam sistem gerak
- Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya apabila 
ada yang kurang dipahami. 
60 Menit
 Kegiatan Penutup
- Siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan dari hasil 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
- Guru menyampaikan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya
- Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah dan mengakhiri dengan salam. 
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Pertemuan ke-2:
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Waktu
 Kegiatan Pembuka
e. Orientasi
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa
2. Guru memeriksa kehadiran siswa dan keadaaan siswa
f. Apersepsi
Siswa dilibatkan dalam memberikan apersepsi materi yang 
dibahas dengan guru  memberikan pertanyaan:
“apakah tulang dapat bergerak sendiri? Tulang dapat 
bergerak karena ada yang melekat pada tulang, apakah itu?”
g. Motivasi
Siswa diberikan motivasi untuk meningkatkan pemahaman 
mengenai materi sistem gerak,  dengan memberikan gambar 
gangguan pada sistem gerak tulang, sendi dan otot agar siswa 
fokus belajar dan siswa mempunyai kesadaran untuk 
menjaga sistem gerak yang telah di berikan oleh Allah SWT.




a. Mendemonstrasi pengetahuan dan keterampilan.
- Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap melakukan 
pembelajaran
- Guru memberikan penjelasan mengenai perbedaan otot 
polos, lurik, dan jantung.
- Guru membentuk kelompok peserta didik menjadi 6 
kelompok
- Guru menjelaskan pemahaman mengenai penyebab 
terjadinya kelainan/gangguan pada sistem gerak.
b. Membimbing Pelatihan
- Guru memberikan tugas kelompok mengenai penyebab 
terjadinya kelainan/gangguan pada sistem gerak.
- Guru menginstruksikan peserta didik untuk menjawab 
60 Menit
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pertanyaan-pertanyaan yang ada mengenai penyebab 
terjadinya kelainan/gangguan pada sistem gerak.
c. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
- Guru menginstruksikan peserta didik untuk perwakilan 
anggota kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja 
kelompok.
d. Memberikan kesempatan untuk pelatihan dan penerapan 
konsep
- Guru menjelaskan ulang mengenai penyebab terjadinya 
kelainan/gangguan pada sistem gerak. Guru 
mempersilahkan peserta didik untuk bertanya apabila ada 
yang kurang dipahami.
 Kegiatan Penutup
- Siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan dari hasil 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
- Guru menyampaikan pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya
- Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan 




MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 15 Bandar Lampung
Kelas / Semester : XI / 1
Mata Pelajaran : IPA / Biologi
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : 3.  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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KOMPETENSI DASAR MATERI 
POKOK









struktur dan fungsi 
sel, jaringan, organ 
penyusun sistem dan 
bioproses yang 
terjadi pada mahluk 
hidup.





















dan fakta, disiplin, 












secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan 
proaktif dalam dalam 
setiap tindakan dan 
dalam melakukan 
pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium 
maupun di luar 
kelas/laboratorium.
Mengasosiasikan
 Menhubungkan hasil 
pengamatan struktur tulang 
dengan pola makan rendah 
kalsium, proses menyusui dan 
menstruasi serta menyimpulkan 
fungsi kalsium dalam system 
gerak 
 Menganalisis jenis gerakan dan 
organ gerak yang berfungsi 
dalam berbagai kegiatan gerak 
yang dilakukan/diperagakan, 




adah, jongkok, menggeliat, 
menengadah dan 
menelungkupkan telapak 
tangan,   dll 
 Mengaitkan proses-proses 
gerak yang dilakukan dengan 
kelainan yang mungkin terjadi.
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan secara lisan 
hasil pembelajaran yang 
dilakukan dan mengevaluasi 
ketercapaian pemahaman diri 
tentang struktur dan fungsi sel 
pada jaringan penyusun tulang.
 Menyusun laporan struktur dan 
fungsi sel penyusun jaringan 
pada sistem gerak secara 
2.2. Peduli terhadap 






dan percobaan di 






penyusun organ pada 







fungsi yang mungkin 








4.5. Menyajikan hasil 
analisis tentang 
kelainan pada 
struktur dan fungsi 








NAMA SEKOLAH : SMAN 15 BANDAR LAMPUNG
SOAL : POSTTEST SISTEM GERAK MANUSIA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
PELAJARAN : IPA/BIOLOGI





1. Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum gerak dapat diartikan berpindah tempat atau 
perubahan posisi sebagian ataupun seluruh bagian dari tubuh makhluk hidup. Makhluk hidup dapat bergerak bila ada 
energi. Energi didapatkan dari makanan yang bergizi. Setujukah kamu mengenai hal tersebut? berikan penjelasanmu!
2. Fraktura atau  patah  tulang  merupakan salah  satu  gangguan  mekanis  pada tulang  yang  terjadi  akibat  jatuh  atau benturan  
dengan  benda keras. Jelaskan mengapa patah tulang  pada  anak  lebih cepat  pulih disbanding orang dewasa?
3. Rematik adalah salah satu penyakit yang lumrah diderita masyarakat Indonesia baik tua maupun muda. Penyakit ini 
menyerang sendi dan struktur jaringan penunjang di sekitar sendi sehingga dapat menimbulkan rasa nyeri.  Pada sebuah 
artikel X memuat bahwa salah satu penyebab rematik adalah  Sering mandi malam di usia muda sehingga memicu 
penyakit rematik pada usia tua. 
Sedangkan menurut artikel Y rematik disebabkan karena adanya peradangan dan juga pembengkakan yang dialami oleh 
otot dan juga sendi. Selain itu penyebab dari penyakit rematik adalah terganggunya sistem kekebalan tubuh. Sehingga 
membuat otot dan juga sendi mengalami peradangan. Dari kedua sumber di atas, menurutmu sumber mana yang dapat 
dipertanggungjawabkan kredibilitasnya? Berikan alasanmu!
4. Fraktur tertutup        fraktura terbuka
Amati kelainan pada tulang di atas!  apa penyebab dan solusi dari fraktura tersebut?
34L
5. Menurut kamu otot termasuk alat gerak aktif atau pasif? Kenapa otot dapat dikatakan sebagai alat gerak aktif atau pasif?
6. Pada suatu saat anda bangun tidur dan merasa leher anda terasa sakit waktu digerakkan. Keadaan tersebut dinamakan 
kelainan otot yang dikenal dengan stiff. Dapatkah kamu menyimpulkan mengapa hal tersebut dapat terjadi?   
7. Pembentukan tulang rawan terjadi segera setelah terbentuk tulang rawan (kartilago). Mula-mula pembuluh darah 
menembus perichondrium di bagian tengah batang tulang rawan, merangsang sel-sel perichondrium berubah menjadi 
osteoblas. Osteoblas ini akan membentuk suatu lapisan tulang kompakta, perichondrium berubah menjadi periosteum. 
Dari pernyataan tersebut definisikan sitilah osteoblas itu apa?
8. Hubungan antar tulang yang satu dengan yang lain disebut artikulasi atau sendi. Agar artikulasi dapat bergerak, 
diperlukan struktur khusus yang disebut sendi. Terbentuknya sendi dimulai dari kartilago akan membesar lalu kedua 
ujungnya akan diliputi jaringan ikat. Kemudian kedua ujung kartilago membentuk sel-sel tulang. Dari pernyataan di atas 
apakah yang dimaksud dengan kartilago?
9. Kebiasaan posisi tubuh yang salah yang dilakukan dalam waktu yang lama dapat menyebabkan kelainan pada tulang. 
Salah satunya adalah skoliosis. Skoliosis dapat terjadi jika dapat terjadi jika seseorang sering membebani salah satu sisi 
tulang belakang, dan kebiasaan ini dilakukan selama bertahun-tahun.  Dari pernyataan di atas apakah skolisosis  itu?
10.
Di bawah ini terdapat beberapa kelainan pada sistem gerak manusia:
a. Dislokasi f. kaku leher
b. Terkilir g. Osteoarthitis
c. Atrofi h. Arthritis sika
d. Kelelahan otot i. Miestenia gravis
e. Tetanus j. Ankilosis.






UJI VALIDITAS DENGAN MENGGUNAKAN PROGRAM ANATEST
KORELASI SKOR BUTIR DENGAN SKOR TOTAL
Jumlah Subyek = 29
Butir Soal = 15
Nama berkas = PRAKTIKUM ANATEST\RYANTI XII IPA 2 
No Butir Baru No Butir Asli korelasi Signifikansi
1 1 0.742 Sangat Signifikan
2 2 0.491 Signifikan
3 3 0.283 -
4 4 0.460 -
5 5 0.320 -
6 6 0.412 -
7 7 0.639 Sangat Signifikan
8 8 0.596 Signifikan
9 9 0.561 Signifikan
10 10 0.718 Sangat Signifikan
11 11 0.510 Signifikan
12 12 0.782 Sangat Signifikan
13 13 0.624 Sangat Signifikan
14 14 0.605 Signifikan
15 15 0.376 -
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UJI RELIABELITAS TES DENGAN MENGGUNAKAN PROGRAM ANATEST
Rata2 = 21.62
Simpang Baku = 7.61
KorelasiXY = 0.65
Reliabilitas Tes = 0.79
Nama berkas = PRAKTIKUM ANATEST\RYANTI XII IPA 2 
No.Urut No. 
Subyek
Kode/Nama    Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total
1 1 Alda Carolina 4 5 9
2 2 Annisa FitriSari 6 6 12
3 3 Cyrilia Natha 7 17 24
4 4 Eva Yanti 14 10 24
5 5 elvina Aprilia 15 17 32
6 6 Elshinta 17 16 33
7 7 Faza Dita Amalia 19 15 34
8 8 Febri Yanti 19 17 36
9 9 Heri Yanto 11 10 21
10 10 Ilal Zodian 12 9 21
11 11 Juwita Sari 8 5 13
12 12 Levenia 14 8 22
13 13 Lisda Astina 12 11 23
14 14 Mayang Sekar 14 4 18
15 15 M. Aditia 12 8 20
16 16 Mutiara Fajri 11 11 22
17 17 May Sisa 18 17 35
18 18 Nirwana Palu 10 12 22
19 19 Purwanti 13 12 25
20 20 Rahmat Amin 8 5 13
21 21 Rizky 13 12 25
22 22 Regita Pramesti 14 12 26
23 23 Reski Mutiara 11 15 26
24 24 Rosi Septiani 9 6 15
25 25 Senja Safitri 7 5 12
26 26 Sayyidah 6 7 13
27 27 therisia 14 10 24
28 28 Tiara Nazila 7 8 15
29 29 Wiga Tiara Putri 5 7 15
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TINGKAT KESUKARAN DENGAN MENGGUNAKAN PROGRAM ANATEST
Jumlah Subyek = 29
Butir Soal = 15
Nama berkas = PRAKTIKUM ANATEST\RYANTI XII IPA 2
No Butir Baru No. Butir Asli Tkt kesukaran (%) Tafsiran
1 1 54.17 Sedang
2 2 58.33 Sedang
3 3 39.58 Sedang
4 4 47.92 Sedang
5 5 52.08 Sedang
6 6 50.00 Sedang
7 7 35.42 Sedang
8 8 50.00 Sedang
9 9 52.08 Sedang
10 10 47.92 Sedang
11 11 29.17 Sukar
12 12 45.83 Sedang
13 13 56.25 Sedang
14 14 52.08 Sedang
15 15 50.00 Sedang
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DAYA PEMBEDA DENGAN MENGGUNAKAN PROGRAM ANATEST
Jumlah Subyek = 29
Klp atas/bawah(n) = 8
Butir Soal = 15
Nama berkas = PRAKTIKUM ANATEST\RYANTI XII IPA 2
Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku
No No Btr 
Asli    
Rata2Un   Rata2As  Beda   SB Un     SB As  SB Gab    t DP(%)
1 1 2.50     0,75 1,75 0,53 0,46 0,25 7,00 58,33
2 2 2,38 1,13 1,25 0,74 1,13 0,48 2,62 41,67
3 3 1,38 1,00 0,38 0,74 0,00 0,26 1,43 12,50
4 4 1,88 1,00 0,88 0,99 0,76 0,44 1,99 29,17
5 5 2,00 1,13 0,88 0,93 0,35 0,35 2,50 29,17
6 6 1,75 1,25 0,50 0,89 0,46 0,35 1,41 16,67
7 7 2,00 0,13 1,88 1,31 0,35 0,48 3,91 62,50
8 8 2,25 0,75 1,50 1,16 1,04 0,55 2,72 50,00
9 9 2,25 0,88 1,38 0,71 0,35 0,28 4,92 45,83
10 10 2,25 0,63 1,63 0,71 0,52 0,31 5,25 54,17
11 11 1,50 0,25 1,25 0,76 0,46 0,31 3,99 41,67
12 12 2,50 0,25 2,25 0,76 0,46 0,31 7,18 75,00
13 13 2,38 1,00 1,38 0,52 0,76 0,32 4,25 45,83
14 14 2,13 1,00 1,13 0,35 0,00 0,13 9,00 37,50
15 15 1,75 1,25 0,50 1,28 0,71 0,52 0,97 16,67
